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vABSTRAK
Aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi di MTsN Sabang
masih tergolong rendah, hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
kurangnya pencapaian KKM. Alternatif untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut adalah dengan menggunakan model dan media yang sesuai dengan materi
pelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran mind mapping yang
dikombinasikan dengan media audio visual. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran mind mapping dan media audio visual jika dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional pada materi sistem ekskresi manusia di MTsN
Sabang. Penelitian ini menggunakan rancangan Quasi experimental. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN Sabang, sedangkan
sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII-3 dan VIII-4 yang berjumlah 25
siswa setiap kelasnya. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling.
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan soal tes. Analisis aktivitas
belajar siswa menggunakan rumus persentase, sedangkan analisis data hasil
belajar menggunakan statistik uji-t. Hasil analisis data menunjukkan aktivitas
belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran mind mapping dan
media audio visual tergolong sangat aktif dengan nilai persentase 76,70% pada
pertemuan pertama dan siswa tergolong sangat aktif dengan nilai persentase
86,36% pada pertemuan kedua. Sedangkan aktivitas belajar siswa dengan
pembelajaran konvensional memiliki nilai persentase 61,36% pada pertemuan
pertama dan 71,02% pada pertemuan kedua. Hasil uji-t menunjukkan thitung 2,47 >
ttabel 1,67, sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran mind mapping dan media audio
visual lebih tinggi jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Kata Kunci : Mind Mapping, Media Audio Visual, Aktivitas, Hasil Belajar,
Sistem Ekskresi Manusia, MTsN Sabang
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan, guru
dituntut untuk selalu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Guru
diharapkan dapat menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang
berkesan bagi siswa. Peranan guru dalam suatu pendidikan dianggap sangat
penting karena guru berfungsi sebagai motivator dan fasilitator dalam proses
pembelajaran di sekolah.
Hasil observasi di MTsN Sabang, sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam pembelajaran biologi, siswa terlihat jenuh, kurang aktif dalam
melakukan diskusi, bertanya maupun dalam menjawab pertanyaan, sehingga
menyebabkan aktivitas dan hasil belajar siswa menjadi rendah. Dalam proses
belajar mengajar guru belum menggunakan model pembelajaran inovatif. Sistem
ekskresi manusia merupakan salah satu pokok bahasan yang dipelajari oleh siswa
kelas VIII semester genap dengan KD “3.9 Menjelaskan sistem ekskresi pada
manusia dan penerapannya dalam menjaga kesehatan diri”. Materi ini termasuk ke
dalam salah satu materi biologi yang bersifat abstrak.1
____________
1Hasil Observasi di MTsN Sabang, September 2016.
2Hasil wawancara dengan guru bidang studi biologi di MTsN Sabang,
diperoleh informasi bahwa, tidak semua siswa ikut terlibat aktif dalam
pembelajaran. Banyak siswa yang memilih diam ketika diajak berinteraksi oleh
guru dengan memberikan pertanyaan, kemudian saat guru memberikan siswa
kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum dimengerti, hanya
beberapa orang siswa saja yang mengajukan pertanyaan.2 Terbukti dari hasil
belajar siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak
50%. Siswa dinyatakan tuntas dalam pembelajaran biologi apabila mencapai nilai
KKM 78.
Oleh karena itu, diperlukan sebuah proses yang dapat mengoptimalkan
kegiatan belajar dengan penerapan model dan media yang cocok bagi program
pengajaran serta mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan
meningkatkan kreativitas guru. Salah satu model yang bisa diterapkan adalah
model pembelajaran mind mapping yang dikombinasikan dengan media audio
visual. Model pembelajaran mind mapping merupakan suatu teknik mencatat yang
mengembangkan gaya belajar visual siswa. Unsur-unsur yang dilakukan dalam
pembuatan mind mapping yaitu dengan menuliskan pokok gagasan ditengah
kertas, membuat cabang-cabang sub topik dengan warna-warna, membuat kata
kunci dan menghubungkannya pada pokok gagasan, serta menyertakan gambar
atau lambang.3 Media audio visual merupakan jenis media yang mengandung
unsur suara dan gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai
____________
2Wawancara dengan Bapak Ahmad (Guru Biologi di MTsN Sabang), September 2016.
3Tony Buzan, Buku Mind Map Pintar Untuk Anak, (Jakarta: Gramedia, 2006), h. 7.
3ukuran film, slide suara dan lain sebagainya. Media audio visual memiliki
kelebihan yang cukup baik untuk pelaksanaan pembelajaran karena sudah
menggabungkan suara (auditif) dan gambar (visual).4
Kombinasi antara model mind mapping dengan media audio visual
merupakan perpaduan yang dianggap tepat untuk memberi solusi rendahnya
aktivitas dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran mind mapping sangat
efektif diterapkan pada pelajaran biologi karena memiliki beberapa keunggulan
yaitu menarik perhatian mata dan otak sehingga memudahkan untuk
berkonsentrasi, hubungan antar informasi yang satu dengan yang lainnya jelas.
Prosesnya menyenangkan (fun), tidak membosankan karena banyak menggunakan
unsur otak kanan seperti gambar, warna, dimensi sifatnya unik mudah diingat.5
Sedangkan media audio visual mempunyai tingkat efektifitas yang cukup tinggi
dalam pembelajaran karena memiliki kemampuan yang dianggap lebih baik dan
lebih menarik dari media lainnya karena sudah mengandung kedua unsur jenis
media, yaitu media suara dan gambar, termasuk untuk materi sistem ekskresi
manusia.
____________
4Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011),
h. 211.
5Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, Edisi Revisi, Cet
2. (Yogyakarta: Yappendis, 2004), h. 175.
4Hasil penelitian Rizka Adhana Aviani, penggunaan model mind mapping
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar biologi pada bab
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.6 Hasil penelitian Lieza Amelia Novianti,
menjelaskan bahwa model pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi plantae.7 Riduan Saberan, Penggunaan media audio
visual berhasil meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.8
Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Mind
Mapping dan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa pada Materi Sistem Ekskresi Manusia Di MTsN Sabang.
____________
6Rizka Adhana Aviani, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Mind Mapping
Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Boyolali Tahun Pelajaran
2013/2014”. (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014), h. 12.
7Lieza Amelia Novianti, “Implementasi Model Pembelajaran Mind Mapping untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Plantae”, (Universitas Pasundan, 2016), h. 1.
8Riduan Saberan, “Penggunaan Media Audio Visual dalam Meningkatkan Motivasi dan
Hasil Belajar Siswa”. Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 07. No. 02. h. 1-19.
5B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa kelas VIII MTsN Sabang yang
dibelajarkan dengan model mind mapping dan media audio visual pada
materi sistem ekskresi manusia dibandingkan dengan aktivitas belajar
siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional?
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas VIII MTsN Sabang yang
dibelajarkan dengan model mind mapping dan media audio visual pada
materi sistem ekskresi manusia dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa kelas VIII MTsN Sabang yang
dibelajarkan dengan model mind mapping dan media audio visual pada
materi sistem ekskresi manusia dibandingkan dengan aktivitas belajar
siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional.
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII MTsN Sabang yang
dibelajarkan dengan model mind mapping dan media audio visual pada
materi sistem ekskresi manusia dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan model konvensional.
6D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
a. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa, serta dapat membantu mempermudah
pemahaman belajar siswa dalam bidang biologi pada umumnya dan dalam
materi sistem ekskresi manusia khususnya.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya pengetahuan akan
model pembelajaran dan media pembelajaran, terutama dalam
memperbaiki strategi belajar mengajar yang selama ini digunakan agar
dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang lebih menarik,
menyenangkan, dan tidak membosankan.
c. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan proses
pembelajaran biologi dan pembelajaran lainnya.
E. Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji untuk penggunaan model pembelajaran mind
mapping dan media audio visual, yaitu:
Ha : Aktivitas dan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran mind mapping dan media audio visual lebih tinggi
7daripada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional.
H0 : Aktivitas dan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran mind mapping dan media audio visual lebih rendah
daripada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional.
F. Definisi Operasional
1. Penerapan Model Pembelajaran
Penerapan adalah mempraktekkan suatu teori, metode, atau model
pembelajararan dalam kegiatan belajar mengajar dan hal lain untuk mencapai
tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok
atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.9 Penerapan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah mempraktekkan model pembelajaran mind
mapping dan media audio visual pada materi sistem ekskresi manusia.
2. Model Pembelajaran Mind Mapping
Model pembelajaran mind mapping adalah cara termudah untuk
menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi keluar otak.10
Mind mapping menggunakan garis lengkung, simbol, kata, dan gambar yang
sesuai dengan satu rangkaian aturan yang sederhana, mendasar, alami, dan sesuai
____________
9Muhammad Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Pustaka Amn, 1989),
h. 596.
10Tony Buzan, The Mind Map Book, (Batam: Interaksara, 2004), h. 4.
8dengan cara kerja otak.11 Mind mapping yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah suatu pemetaan pikiran yang berhubungan dengan materi sistem ekskresi
manusia. Unsur-unsur yang dilakukan dalam pembuatan mind mapping yaitu
dengan menuliskan pokok gagasan ditengah kertas, membuat cabang-cabang sub
topik dengan warna, membuat kata kunci dan menghubungkannya pada pokok
gagasan, serta menyertakan gambar atau lambang.
3. Media Audio Visual
Media audio visual merupakan media yang mengandung pesan yang
penyampaiannya pada alat kesadaran manusia melalui indera penglihatan dan
pendengaran. Adanya media audio visual dalam penyampaian materi
pembelajaran menjadi tidak membosankan, sehingga dapat membuat proses
belajar menjadi lebih mudah, menarik, menyenangkan dan dapat membangkitkan
aktivitas belajar siswa.12 Media audio visual yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah video tentang sistem ekskresi manusia.
4. Aktivitas
Aktivitas belajar adalah kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses
belajar mengajar.13 Aktivitas kegiatan siswa yang diamati dalam penelitian ini
terdiri dari Visual Activities (melihat, memperhatikan dan membaca informasi
atau materi pelajaran), Oral Activities (bertanya, berdiskusi dan mengemukakan
____________
11Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 5.
12Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 74.
13Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: Impherial
Bhakti Utama, 2007), h. 53.
9pendapat), Listening Activities (mendengarkan), Writing Activities (menulis atau
mencatat informasi penting dan mengerjakan tes), Motor activities (melakukan
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,
menyelenggarakan permainan), Mental activities (merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-
hubungan, dan membuat keputusan), dan Emosional Activities (semangat dan
bergairah dalam belajar).14
5. Hasil belajar
Hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak dan
dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh anak. Hasil belajar juga
dipengaruhi oleh inteligensi dan penguasaan awal anak tentang materi yang akan
dipelajari.15 Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang
diperoleh siswa dari ranah kognitif, berupa nilai pre-test dan post-test dengan
menggunakan penerapan model pembelajaran mind mapping dan media audio
visual pada materi sistem ekskresi manusia MTsN Sabang.
6. Sistem Ekskresi Manusia
Kompetensi Dasar (KD) 3.9 Menjelaskan struktur dan fungsi sistem
ekskresi pada manusia dan penerapannya dalam menjaga kesehatan diri. (KD) 4.9
Membuat peta pikiran (mapping mind) tentang struktur dan fungsi sistem ekskresi
pada manusia dan penerapanya dalam menjaga kesehatan diri.
____________
14Arief S. Sadiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 99.
15Nana Sudjana, Penilaian Hasil dan Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2008), h. 22.
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BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan
kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.16 Model pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.17
Joyce dan Weil dalam Rusman: berpendapat bahwa model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.18
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.
Model ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara
demokratis.
____________
16Kokom Komulasari, Pembelajaran Kontekstual dan Aplikasi, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2010), h. 57.
17Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasinya (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 54-55.
18Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 136.
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2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.
3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di
kelas, misalnya model synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas
dalam pelajaran mengarang.
4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (a) urutan langkah-
langkah pembelajaran, (b) adanya prinsip-prinsip reaksi, (c) sistem sosial,
dan (d) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman
praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.
5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak
tersebut meliputi: (a) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat
diukur, (b) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.
6. Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman
model pembelajaran yang dipilihnya.19
B. Pengertian Model Pembelajaran Mind Mapping
Model mind mapping merupakan cara untuk menempatkan informasi ke
dalam otak. Mind mapping asal mulanya diperkenalkan oleh Tony Buzan tahun
1970-an. Menurut Tony Buzan, mind mapping adalah bentuk penulisan catatan
yang penuh warna dan bersifat visual, yang bisa dikerjakan oleh suatu orang dan
sebuah tim yang terdiri atas beberapa orang. Mind mapping sangat efektif bila
____________
19Rusman, Model-Model Pembelajaran..., h. 136.
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digunakan untuk memunculkan ide terpendam yang seseorang miliki dan
membuat asosiasi diantara ide tersebut.20
Menurut Alamsyah, mind mapping selaras dengan kerja alami otak, karena
mind mapping melibatkan kedua belahan otak, seseorang mencatat dengan
melibatkan simbol-simbol atau gambar-gambar yang disukainya, menggunakan
warna-warna untuk percabangan-percabangan yang mengindikasikan makna
tertentu dan bisa melibatkan emosi, kesenangan, kreativitas seseorang dalam
membuat catatan-catatan.21
Mind mapping (peta pikiran) memadukan dan mengembangkan potensi
kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang, dengan adanya keterlibatan
kedua otak maka akan memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat
segala bentuk informasi, baik secara tertulis maupun secara verbal. Adanya
kombinasi warna, simbol, bentuk dan sebagainya memudahkan otak dalam
menyerap informasi yang diterima.
Peta pikiran atau mind mapping yang dibuat oleh siswa dapat bervariasi
setiap hari. Hal ini disebabkan karena berbedanya emosi dan perasaan yang
terdapat dalam diri siswa setiap harinya. Suasana menyenangkan yang diperoleh
siswa ketika berada diruang kelas pada saat proses belajar akan mempengaruhi
penciptaan peta pikiran. Tugas guru dalam proses belajar adalah menciptakan
____________
20Tony Buzan, Mind Mapping, (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2010), h. 6.
21Alamsyah, Kiat Jitu Meningkatkan Prestasi Belajar dengan Mind Mapping, (Yogyakarta:
Mitra Pelajar, 2010), h. 43.
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suasana yang dapat mendukung kondisi belajar siswa terutama dalam proses
pembuatan mind mapping. 22
1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Mind Mapping
Model pembelajaran Mind mapping menggunakan otak akan pengenalan
visual untuk mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya dengan kombinasi warna,
gambar, simbol, dan cabang-cabang melengkung. Mind mapping lebih
merangsang secara visual daripada metode pencatatan tradisional yang cenderung
linier dan satu warna. Ini akan sangat memudahkan kita mengingat informasi
mind mapping.
Langkah-langkah pembelajaran mind mapping menurut Tony Buzan
sebagai berikut :
a. Menyiapkan kertas putih pada posisi horizontal, letakkan pokok masalah
di tengah kertas. Hal ini memberi kebebasan otak untuk mengungkapkan
pikiran dengan lebih bebas ke segala arah.
b. Menulis sebuah gagasan yang berkaitan dengan tema utama dan membuat
garis penghubung tebal, melengkung, dan merupakan cabang-cabang dari
gambar inti di tengah-tengah kertas.
c. Menulis satu kata kunci yang berhubungan dengan cabang sebelumnya
menggunakan warna-warna yang serasi.
d. Menggambar cabang-cabang kecil yang keluar dari subtopik-subtopik dan
menuliskan kata kunci di bawahnya.
____________
22Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map..., h. 15-16.
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e. Membuat cabang yang lebih banyak jika dikehendaki dengan tulisan yang
semakin lama semakin mengecil.
f. Membuat gambar-gambar pada bagian yang dirasa perlu untuk
menanamkan pikiran-pikiranmu dan membantumu berpikir.23
2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Mind Mapping
a. Kelebihan
1. Dapat mengemukakan pendapat secara bebas
2. Catatan lebih padat dan lebih jelas
3. Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan
4. Catatan lebih terfokus pada materi
5. Mudah melihat gambar keseluruhan
6. Membantu otak untuk: mengingat, mengatur, membandingkan dan
membuat hubungan.
7. Memudahkan penambahan informasi baru
8. Pengkajian ulang bisa lebih cepat
9. Setiap peta bersifat unik
b. Kekurangan
1. Hanya siswa aktif yang terlibat
2. Kemampuan belajar siswa berbeda-beda
____________
23Tony Buzan, Brain Child: Cara Membuat Anak Jadi Pintar, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2005), h. 73-74.
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3. Mind mapping siswa bervariasi sehingga guru kewalahan untuk
memeriksa.24
C. Pengertian Media Pembelajaran
Para ahli mengartikan istilah ‘’Media Pembelajaran’’ dengan berbagai
definisi, tetapi definisi tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu
definisi secara luas dan definisi secara sempit atau lebih spesifik. Pengarang
mendefinisikan secara luas yaitu setiap orang materi atau peristiwa yang
memberikan kesempatan pada siwa untuk memperoleh pengetahuan, gedung
sekolah menjadi suatu media pembelajaran.
Media pembelajaran diartikan sebagai “suatu sarana non personal yang
digunakan atau disediakan oleh tenaga pengajar, yang memegang peranan dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan intruksional” yang sering disebut
teknologi pendidikan atau teknologi pembelajaran. Media pembelajaran juga
memiliki ciri-ciri sendiri diantaranya: memperjelas dan memperkaya atau
melengkapi informasi yang diberikan secara verbal, meningkatkan motivasi dan
efisiensi penyampaian informasi, meningkatkan efektifitas, pemilihan media yang
tepat akan menimbulkan semangat gairah, dan mencegah kejenuhan siswa dalam
belajar, memudahkan materi untuk dicerna dan lebih membekas, sehingga tidak
____________
24Mar’atus Sholihah, “Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping untuk Meningkatkan
Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS Di SMA Negeri 8
Malang Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014”. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Ekonomi dan Bisnis, (Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2015), h. 4.
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mudah dilupakan oleh siswa, memberikan pengalaman yang lebih konkrit bagi
materi yang lebih abstrak.25
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
medium, yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar, media adalah
pengantar atau perantara pesan dari pengirim kepenerima pesan.26 Media
merupakan perantara untuk menyampaikan pesan. Berdasarkan Association Of
Education and Communication Technology (AECT) keduanya menyatakan bahwa
media merupakan segala bentuk atau saluran orang yang digunakan untuk
menyalurkan, menyampaikan pesan informasi.27
Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan.28
Kemajuan teknologi di era sekarang ini berdampak pada banyak hal. Salah satu
dampak kemajuan teknologi dapat kita rasakan pada dunia pendidikan. Banyak
sekali muncul berbagai macam media-media pembelajaran baru yang kita
gunakan untuk mengoptimalkan proses penyerapan materi dalam proses
pembelajaran. Semua proses pembelajaran yang ada sekarang tidak lepas dari
campur tangan media sebagai perantara dalam penyampaian informasi atau materi
pelajaran kepada siswa. Media pembelajaran ini pun sangat banyak jenisnya dan
juga sangat beragam kegunaannya.
____________
25Nurhayati Lukman W, Strategi Belajar Mengajar, (Makasar: Jurusan Biologi FMIPA
UNM, 2004), h. 36.
26Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 6.
27Ibid..., h. 7.
28Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), h. 1.
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Media dapat membantu mengoptimalkan belajar siswa khususnya pada
pembelajaran biologi yang bertujuan untuk membantu belajar siswa, dijelaskan
juga, bahwa manfaat media dalam pembelajaran adalah sebagai alat bantu
pembelajaran biologi yang turut mempengaruhi kondisi lingkungan belajar yang
ditata dan diciptakan oleh guru.29
1. Fungsi Media Pembelajaran
Fungsi media antara lain adalah:
a. Menarik perhatian siswa
b. Membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran
c. Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistik
d. Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif
e. Waktu pembelajaran bisa dikondisikan
f. Menghilangkan kebosanan siswa waktu belajar
g. Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu
h. Menimbulkan gairah belajar
i. Melayani gaya belajar siswa yang beraneka ragam
j. Meningkatkan kadar keaktifan/keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.30
Selain di atas juga terdapat beberapa fungsi dari media yaitu:
a. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki oleh peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda,
____________
29Ibid..., h. 172.
30Pupuh Fathur Rohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2014), h. 67.
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tergantung dan faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman
anak, seperti ketersediaan buku dan sebagainya.
b. Media pembelajaran dapat mengatasi perbedaan jika peserta didik tidak
mungkin dibawa ke objek langsung yang dipelajari, maka objeknyalah
yang dibawa ke peserta didik. Objek yang dimaksud adalah bisa dalam
bentuk nyata, miniatur, model, maupun bentuk gambar-gambar yang dapat
disajikan secara audio visual dan audial.
c. Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. Banyak hal
yang telah mungkin dialami secara langsung di dalam kelas oleh peserta
didik tentang suatu objek, yang disebabkan karena objek terlalu besar,
objek terlalu kecil, yang bergerak terlalu lambat, objek yang bergerak
terlalu cepat, objek yang terlalu kompleks, objek yang bunyinya terlalu
halus, objek mengandung berbahaya dan resiko tinggi. Melalui
penggunaan media yang tepat, maka semua objek itu dapat disajikan
kepada peserta didik.31
2. Manfaat Media
Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu :
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran.
____________
31Ibid..., h. 11-12.
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c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap
jam pelajaran.
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.32
Selain yang di atas juga terdapat manfaat media pembelajaran yaitu:
a. Proses pembelajaran dapat terjadi dalam dua arah dan menjadi interaktif
b. Proses belajar mengajar lebih efisien
c. Tempat berlangsungnya proses belajar mengajar dapat terjadi dimana saja
dan kapan saja.
d. Peran pendidik (guru, pelatih, tutor) dapat lebih berfungsi sebagai
fasilitator.33
3. Media Audio Visual
Media audio visual disebut juga sebagai media video. Video merupakan
media yang digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media video
terdapat dua unsur yang saling bersatu yaitu audio dan visual. Unsur audio
memungkinkan siswa untuk dapat menerima pesan pembelajaran melalui
____________
32Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2013), h. 2.
33Chomsin S. Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2008), h. 30.
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pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan siswa untuk dapat
menerima pesan pembelajaran melalui bentuk visualisasi.34
Media audio visual juga didefisinisikan sebagai media penyampai
informasi yang memiliki karakteristik audio (suara) dan visual (gambar), jenis
media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena memiliki kedua
karakteristik tersebut. Media audio visual dibagi dua yaitu: a) audio visual diam:
media yang menampilkan gambar dan gambar diam seperti film bingkai suara dan
cetak suara, b) audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur
suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassete.35
1. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual
Kelebihan Media Audio Visual
a. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pengajaran lebih baik.
b. Mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kata oleh guru. Sehingga siswa tidak bosan dan
guru tidak kehabisan tenaga apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam
pelajaran.
c. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tapi juga aktifitas mengamati, melakukan,
____________
34Nur Hadi Waryanto, Penggunaan Media Audio Visual Dalam Menunjang Pembelajaran,
(Bantul: FMIPA UNY, 2007), h. 6.
35Sapto Haryoko, “Efektifitas Pemanfaatan Media Audio Visual Sebagai Alternatif
Optimalisasi Model Pembelajaran”, Jurnal Edukasi Elektro, Vol. 5, No. 1, (Universitas Makasar,
2009), h. 3.
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mendemonstrasikan, dan lain-lain. Pengajaran akan lebih menarik
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.36
Kekurangan Media Audio Visual
a. Media audio yang lebih banyak menggunakan suara dan bahasa verbal,
hanya mungkin dapat dipahami oleh pendengar yang mempunyai tingkat
penguasaan kata dan bahasa yang baik.
b. Penyajian materi melalui media audio dapat menimbulkan verbalisme bagi
pendengar.
c. Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara
sempurna.37
D. Pengertian Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar adalah kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses
belajar mengajar. Kegiatan yang dimaksud yaitu kegiatan yang mengarah pada
proses belajar mengajar seperti bertanya, mengemukakan pendapat, mengerjakan
tugas dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru serta tanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan. Aktivitas belajar yang dilakukan siswa sering
mengalami beberapa masalah baik metode belajarnya maupun interaksi dalam
proses belajar mengajar.38
____________
36Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h. 243-244.
37Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: PT. Fajar
Interpratama, 2008), h. 217.
38Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 27.
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Aktivitas dalam kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat
terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melakukan aktivitas sendiri,
maupun didalam suatu kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami,
sesungguhnya sebagian besar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari kita
merupakan kegiatan belajar.39 Setiap guru harus bisa menimbulkan aktivitas
belajar siswa dalam berfikir maupun berbuat. Aktivitas belajar terbagi menjadi
dua yaitu ada yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar kedua
aktivitas itu harus saling berkaitan sehingga nantinya akan menghasilkan aktivitas
belajar yang optimal.40
a. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar
Paul D. Dierich membagi aktivitas belajar menjadi 8 kelompok yaitu
sebagai berikut:
1) Kegiatan-kegiatan visual (Visual activities) misalnya membaca, melihat
gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang
lain bekerja dan bermain.
2) Kegiatan-kegiatan lisan (Oral activities) misalnya mengemukakan suatu
fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara,
diskusi bertanya, memberi sesuatu, mengeluarkan pendapat, dan
berdiskusi.
____________
39Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 33.
40Arief S. Sadiman, Interaksi dan Motivasi Belajar…, h. 100.
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3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan (Listening activities) seperti
mendengarkan penyajian, bahan, percakapan atau diskusi kelompok,
mendengarkan suatu permainan instrument musik dan mendengarkan
siaran radio.
4) Kegiatan-kegiatan menulis (Writing activities) misalnya menulis cerita,
karangan, laporan, memeriksa karangan, membuat sketsa atau rangkuman,
dan mengerjakan tes.
5) Kegiatan-kegiatan menggambar (Drawing activities) yang termasuk di
dalamnya antara lain menggambar, membuat grafik, diagram, peta dan
pola.
6) Kegiatan-kegiatan metric (Motor activities) misalnya melakukan
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,
menyelenggarakan permainan, dan menari.
7) Kegiatan-kegiatan mental (Mental activities) misalnya merenungkan,
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan
hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.
8) Kegiatan-kegiatan emosional (Emotional activities) misalnya minat,
membedakan, berani, tenang dan gugup.41
Aktivitas siswa dalam belajar merupakan unsur yang sangat penting dalam
menentukan efektif tidaknya mengajar sehingga dapat mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara
aktif ikut terlibat langsung dalam pengorganisasian dan penemuan informasi
____________
41Arief S. Sadiman, Interaksi dan Motivasi Belajar..., h. 99.
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(pengetahuan) sehingga mereka tidak hanya menerima secara pasif pengetahuan
yang diberikan oleh guru.42
E. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan -kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman. Terdapat tiga hasil belajar yaitu: (a) keterampilan dan
kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita yang masing-
masing golongan dapat di isi dengan bahan yang ada pada kurikulum sekolah.
Hasil belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar
mengajar, karena hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam
melakukan kegiatan tertentu. Dengan demikian, hasil belajar adalah sesuatu baik
yang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah dihasilkan atau yang
telah diciptakan oleh seseorang melalui proses belajar.
Hasil belajar merupakan nilai yang diciptakan atau yang diperoleh
seseorang dalam melaksanakan suatu kegiatan tertentu, baik itu kegiatan belajar
disekolah maupun kegiatan belajar di luar sekolah. Dalam hal ini hasil belajar
dapat disebut sebagai tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang dalam
malakukan suatu kegiatan.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas hasil belajar
(prestasi belajar) diduga dipengaruhi pula oleh tinggi rendahnya motivasi.
Berprestasi yang dapat dilihat dari nilai rapor. Tinggi rendahnya atau baik
buruknya hasil belajar yang dicapai siswa dapat ditunjukkan beberapa cara.
____________
42Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Edisi 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 38.
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Satu cara yang sudah lazim digunakan adalah dengan memberikan skor
terhadap kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah
mengikuti proses belajar tersebut.43
1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh seseorang siswa di
sekolah sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana faktor-faktor tersebut
sangat berhubungan antara satu dengan yang lain. Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi
dua golongan saja, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang datang dari diri individu yang sedang belajar. Sedangkan
faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar pelajar atau individu.44
1) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri individu yang
sedang melakukan kegiatan belajar. Faktor internal ini dapat dibagi kedalam dua
aspek yaitu aspek fisiologi (yang bersifat jasmaniah) dan aspek psikologi (yang
bersifat rohaniah).
a) Aspek Fisiologi
1) Faktor Kesehatan
Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang
berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu, selain
____________
43Jamil Suprihati Nigrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), h. 38.
44Kusmayani, Kemahiran Internasional untuk Guru, (Bandung: Pribumi Mekar, 2010), h.
71-75.
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itu juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika
badanya lemas.
a) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh atau badan. Cacat itu dapat berupa buta, tuli, patah kaki
dan lain-lain.
b) Aspek Psikologis
Terdapat tujuh faktor yang dapat mempengaruhi belajar yaitu:
a) Tingkat Kecerdasan Atau Inteligensi
Inteligensi merupakan kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru
dengan cepat dan efektif, mengetahui, menggunakan konsep-konsep yang abstrak
secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
b) Perhatian
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa tersebut semata-
mata tertuju pada objek (benda atau hal) atau sekumpulan objek. Untuk dapat
menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus memiliki perhatian terhadap
bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa,
maka timbul kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi belajar.
c) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan
terus menerus yang disertai dengan rasa senang.
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d) Bakat
Bakat adalah kemampuan potensi yang dimiliki oleh seseorang pada masa
yang akan datang.
e) Motivasi Siswa
Dasar motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia ataupun
hewan yang mendorong untuk berbuat sesuatu. Motivasi intrinsik adalah hal yang
berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan
tindakan belajar. Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar
individu siswa yang juga mendorong untuk melakukan kegiatan belajar.
f) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat atau suatu fase dalam pertumbuhan
seseorang dimana alat-alat tubuhya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan
baru.
g) Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi.
Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan
kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kesiapan.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu atau faktor
sosial. Terdapat tiga faktor yang dapat berpengaruh terhadap belajar yaitu:
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a) Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga yaitu cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan
keadaan ekonomi keluaga.
b) Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang dapat mempengaruhi belajar siswa yaitu kurikulum,
metode mengajar, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode
belajar dan tugas rumah.
c) Faktor Kesehatan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi
dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan
jasmani terlihat dengan lemas dan cenderung untuk membaringkan tubuh.
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.45
Paparan di atas dapat disimpulkan bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor
individual dan faktor sosial. Pada faktor individual peserta didik harus memiliki
kamatangan dan pertumbuhan, kecerdasan dan juga motivasi pada diri peserta
didik akan sesungguhnya dalam belajar. Namun faktor sosial juga sangat berperan
penting terhadap peserta didik dalam belajar, yang termasuk dalam faktor sosial
disini adalah sekolah, masyarakat dan orang tua. Mereka berperan sebagai
____________
45Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 55.
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pendukung, penyemangat dan juga motivasi bagi peserta didik untuk semangat
belajar.
F. Materi Sistem Ekskresi pada Manusia
1. Pengertian Sistem Ekskresi Manusia
Sistem ekskresi adalah sistem pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang
tidak dibutuhkan lagi oleh tubuh. Hasil pembakaran dan sisa metabolisme perlu
dikeluarkan ke luar tubuh agar tidak meracuni tubuh, untuk itu diperlukan sistem
pengeluaran atau disebut sistem ekskresi. Ekskresi artinya pengeluaran limbah
hasil metabolisme pada organisme hidup. Zat sisa metabolisme yang harus
dikeluarkan antara lain karbondioksida (CO2), urea, air (H2O), amonia (NH3),
kelebihan vitamin, dan zat warna empedu. Alat pengeluaran pada manusia berupa
ginjal, kulit, paru-paru, dan hati. Ginjal adalah alat pengeluaran utama. Ginjal
berfungsi mengeluarkan air, amonia, dan zat warna empedu. Hasil dari
penyaringan di ginjal berupa urine. Kulit berperan untuk mengeluarkan air dan
garam.46
1. Organ Sistem Ekskresi Manusia
Organ ekskresi pada manusia terdiri dari ginjal, kulit, hati, dan paru-paru,
setiap alat ekskresi mengeluarkan zat sisa metabolisme yang berbeda. Pada bagian
ini akan dibahas alat-alat ekskresi pada manusia, diantaranya:
____________
46Soewolo, Pengantar Fisiologi Hewan, (Jakarta: Proyek Pengembangan Guru Sekolah
Menengah, 2000), h. 210-211.
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a) Ginjal
Alat pengeluaran (ekskresi) utama pada manusia adalah ginjal. Ginjal
mengeluarkan urine sebagai sisa metabolismenya, berbentuk seperti kacang
merah, berwarna keunguan, dan berjumlah dua buah. Bobot kedua ginjal orang
dewasa antara 120-150 gram. Manusia memiliki sepasang ginjal yang terletak
dibelakang perut atau abdomen. Organ penyusun ginjal antara lain, ureter,
kantung kemih, dan uretra. Secara umum ginjal dibagi menjadi 3 bagian yaitu
korteks (kulit ginjal), medula (sumsum ginjal) dan pelvis.47 Struktur ginjal
manusia dapat dilihat pada gambar 2.1.
Gambar : 2.1 Struktur Ginjal Manusia48
Kulit ginjal merupakan bagian terluar ginjal yang disebut juga dengan
korteks renalis. Pada kulit ginjal inilah terjadi penyaringan darah. Kulit ginjal
____________
47J.H. Green, Pengantar Fisiologi Tubuh Manusia, (Tanggerang: Binarupa Aksara, 2002),
h. 273.
48Campbell, Neil A, Biologi Jilid 3, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 127.
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tersusun atas glomerulus dan kapsul bowman yang membentuk kesatuan yang
disebut badan malpighi.49 Tubulus yang letaknya dekat badan malpighi disebut
tubulus proximal. Tubulus yang letaknya jauh dari badan malpighi disebut tubulus
distal. Tubulus proximal dan tubulus distal dihubungkan oleh lengkung Henle
atau angsa Henle.
Glomerulus adalah kumpulan cabang-cabang yang halus atau anyaman
pembuluh darah kapiler di bagian korteks, sedangkan kapsul bowman adalah
lapisan yang melingkupi glomerulus, bentuknya seperti cawan dan berdinding
ganda. Pada kulit ginjal terdapat nefron. Nefron adalah unit penyaring terkecil
ginjal. Sebuah ginjal tersususn atas kurang lebih satu juta nefron. Setiap nefron
tersusun atas glomerulus, kapsul bowman, saluran berkelok-kelok, lengkung
Henle, dan saluran pengumpul ginjal.50
Sumsum ginjal adalah bagian tengah ginjal disebut sumsum ginjal atau
medula. Sumsum ginjal merupakan tempat berkumpulnya pembuluh-pembuluh
halus dari simpai/kapsul bowman. Pembuluh-pembuluh halus tersebut
mengalirkan urine ke saluran yang lebih besar dan bermuara di rongga ginjal.
Proses yang terjadi pada sumsum ginjal adalah reabsorbsi dan augmentasi. Pelvis
(rongga ginjal) merupakan bagian paling dalam ginjal adalah rongga ginjal atau
yang dikenal dengan pelvis renalis. Fungsinya yaitu menampung urine sementara
sebelum dikeluarkan melalui ureter.51
____________
49Campbell, Neil A, Biologi Jilid 3…, h. 126.
50Campbell, Neil A, Biologi Jilid 3…, h. 127.
51J.H. Green, Pengantar Fisiologi Tubuh Manusia…, h. 273.
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1) Mekanisme Pembentukan Urine
Mekanisme pembentukan urine terjadi melalui tiga tahap yaitu tahap
filtrasi (penyaringan), reabsorbsi (penyerapan kembali) dan augmentasi
(pengumpulan). Proses pembentukan urine diawali dengan penyaringan (filtrasi)
darah yang terjadi di kapiler glomerulus. Sel-sel kapiler glomerulus yang berpori
(podosit), tekanan dan permeabilitas yang tinggi pada glomerulus mempermudah
proses penyaringan, selain penyaringan, di glomerulus juga terjadi penyerapan
kembali sel-sel darah, keping darah, dan sebagian besar protein plasma. Bahan-
bahan kecil yang terlarut di dalam plasma darah, seperti glukosa, asam amino,
natrium, kalium, klorida, bikarbonat dan urea dapat melewati saringan dan
menjadi bagian dari endapan. Hasil penyaringan di glomerulus disebut filtrat
glomerulus atau urin primer, mengandung asam amino, glukosa, natrium, kalium,
dan garam-garam lainnya.52
Bahan-bahan yang masih diperlukan di dalam urin primer akan diserap
kembali di tubulus kontortus proksimal, sedangkan di tubulus kontortus distal
terjadi penambahan zat-zat sisa dan urea. Meresapnya zat pada tubulus ini melalui
dua cara. Gula dan asam amino meresap melalui peristiwa difusi, sedangkan air
melalui peristiwa osmosis. Setelah terjadi reabsorbsi maka tubulus akan
menghasilkan urine sekunder, zat-zat yang masih diperlukan tidak akan
ditemukan lagi, sebaliknya konsentrasi zat-zat sisa metabolisme yang bersifat
racun bertambah, misalnya urea. Augmentasi adalah proses penambahan zat sisa
dan urea yang mulai terjadi di tubulus kontortus distal. Dari tubulus-tububulus
____________
52Syaifuddin, Fisiologi Tubuh Manusia, (Jakarta: Salemba Medika, 2011), h. 259-261.
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ginjal, urine akan menuju rongga ginjal, selanjutnya menuju kantong kemih
melalui saluran ginjal. Urine akan keluar melalui uretra.53 Struktur nefron ginjal
manusia dapat dilihat pada gambar 2.2.
Gambar : 2.2 Struktur Nefron Ginjal Manusia54
b) Kulit
Kulit merupakan lapisan tipis yang menutupi dan melindungi seluruh
permukaan tubuh paling luar dan berhubungan langsung dengan lingkungan,
selain berfungsi menutupi permukaan tubuh, kulit juga berfungsi sebagai alat
pengeluaran (ekskresi). Zat sisa yang dikeluarkan melalui kulit adalah air dan
garam-garam. Kulit manusia tersusun oleh tiga lapisan utama, yaitu lapisan kulit
ari (epidermis), lapisan kulit jangat (dermis) dan lapisan jaringan ikat bawah
kulit.55
____________
53Syaifuddin, Fisiologi Tubuh Manusia..., h. 259-261.
54Campbell, Neil A, Biologi Edisi Ke 3..., h. 127.
55Syaifuddin, Fisiologi Tubuh Manusia..., h. 313.
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Kulit ari (epidermis) terdiri dari dua lapisan, yaitu lapisan tanduk dan
lapisan malpighi. Lapisan malpighi mengandung pigmen melamin yang berfungsi
memberi warna pada kulit. Kulit jangat (dermis) merupakan lapisan kulit yang
terletak dibawah lapisan kulit ari, di dalam kulit jangat terdapat kelenjar keringat,
kelenjar minyak, pembuluh darah, ujung-ujung saraf dan kantong rambut. Ujung
saraf terdiri atas ujung saraf peraba untuk mengenali rabaan, ujung saraf perasa
untuk mengenali tekanan dan ujung saraf suhu untuk mengenali suhu. Jaringan
ikat bawah kulit mengandung lemak yang berfungsi sebagai cadangan makanan,
menahan panas tubuh dan melindungi tubuh bagian dalam terhadap benturan luar.
Lemak berfungsi sebagai cadangan makanan dan pengendali suhu tubuh agar
tetap hangat.56 Struktur lapisan kulit dapat dilihat pada gambar 2.3.
Gambar : 2.3 Struktur Lapisan Kulit57
1) Mekanisme Pembentukan Keringat
Sistem pengaturan suhu menggunakan tiga mekanisme penting untuk
menurunkan panas tubuh ketika suhunya terlalu tinggi. Mekanisme tersebut
____________
56Syaifuddin, Fisiologi Tubuh Manusia..., h. 318.
57Glencoe, Biology An Everyday Experience, (Amerika: United Stated, 1999), h. 279.
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antara lain: a). Vasodilatasi, pada hampir semua area tubuh, pembuluh darah kulit
berdilatasi dengan kuat, hal ini disebabkan oleh hambatan dari pusat simpatis pada
hipotalamus posterior yang menyebabkan vasekokstriksi. Vasodilatasi penuh akan
meningkatkan kecepatan pemindahan panas ke kulit sebanyak delapan kali lipat.
b). Berkeringat, peningkatan temperature tubuh 1 ˚C menyebabkan keringat yang 
cukup banyak untuk membuang sepuluh kali lebih besar kecepatan metabolisme
basal dari pembentukan panas tubuh. c). Penurunan pembentukan panas,
mekanisme yang menyebabkan pembentukan panas berlebihan, seperti menggigil
dan thermogenesis kimia, dihambat dengan kuat.58
Suhu tubuh meningkat atau suhu udara di lingkungan tinggi, pembuluh-
pembuluh darah di kulit akan melebar, hal ini mengakibatkan banyak darah yang
mengalir ke daerah tersebut, lalu informasi tersebut disampaikan ke otak. Otak
mengirim sinyal ke pangkal kelenjar keringat yang berhubungan dengan
pembuluh darah maka terjadilah penyerapan air, garam dan sedikit urea oleh
kelenjar keringat, kemudian air bersama larutannya keluar melalui pori-pori yang
merupakan ujung dari kelenjar keringat. Keringat yang keluar membawa panas
tubuh, sehingga sangat penting untuk menjaga agar suhu tubuh tetap normal.
Ketika suhu di keliling kita panas maka kulit akan mengatur suhu tubuh dengan
banyak mengeluarkan keringat dan urin yang dihasilkan lebih sedikit. Sebaliknya
____________
58Ali Satia Graha, “Adaptasi Suhu Tubuh Terhadap Latihan dan Efek Cedera Di Cuaca
Panas dan Dingin”, Jurnal Olahraga Prestasi, Vol. 6, No. 2, (2010), h. 125.
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ketika suhu dingin maka tubuh hanya sedikit memproduksi keringat dan
pengeluaran air lebih banyak melalui ginjal (urine).59
Allah SWT menjelaskan mengenai sistem organ kulit dan hati manusia di
dalam Al-Qur’an Surat Az-zumar Ayat 23, yang bunyinya:
Artinya: Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-
Qur’an yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati
mereka ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa yang
dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak seorangpun yang dapat memberi
petunjuk.60
Penafsiran ayat di atas dalam buku tafsir Quraish Shihab pada ayat (23),
menurut Ibn ‘Asyu bergetarnya kulit adalah suatu kondisi yang bersifat sementara
dan hal tersebut tidak akan terjadi kecuali karena rasa takut yang menyelubungi
hati. Hati yang tadinya gemetar, bila hati telah tenang akan kembali normal.
Adanya gemetar karena pikiran dan hati yang tidak terarah ke arah yang
semestinya. Hati yang terjaga dari hal-hal yang tidak diinginkan akan membuat
____________
59Maria Poppy’s Blog : Sistem Integumen, diakses pada tanggal 13 Februari 2018
60Al-Qur’an Surat Az- Zumar Ayat 23.
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hilangnya getaran kulit serta rasa takut.61 Organ kulit manusia yang gemetar selain
seperti yang dijelaskan di atas merupakan gejala fisiologis yang dipicu oleh
sejumlah faktor di luar tubuh, diantaranya adalah suhu dingin. Namun salain itu,
diketahui juga bahwa gejala seperti gemetar pada kulit muncul karena adanya
emosi yang direspon oleh kulit. Saat itulah kulit seseorang akan gemetar
kemudian merasakan takut dan berkeluh kesah.
c) Hati
Hati adalah organ viseral (dalam rongga abdomen) terbesar yang terletak
di bawah kerangka iga. Hati berwarna merah tua karena kaya akan persediaan
darah dan kaya nutrien dari vena portal dan vena hepatika. Hati manusia
mempunyai struktur dan fungsi yang sangat penting dalam tubuh, hal ini ditinjau
dari hati sebagai sistem ekskresi pada manusia. Hati terdiri atas dua bagian, yaitu
Belahan Hati Kanan (lobus kanan) dan Belahan Hati Kiri (lobus kiri).
Hati dilindungi oleh selaput tipis pada bagian luar yang disebut kapsula
hepatis, di dalam hati terdapat kelenjar empedu dan pembuluh darah yang
dipersatukan oleh selaput tipis yang disebut kapsula gilson. Sel-sel hati bersatu
membentuk lobula yang berjumlah kurang lebih 100 ribu lobula. Masing-masing
lobula ini mempunyai panjang diameter antara 0,8-2 mm. Antara lobula satu
dengan yang lain dipisahkan oleh ruangan-ruangan yang disebut lakuna.62
Struktur hati manusia dapat dilihat pada gambar 2.4.
____________
61Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Vol. 12, (Tangerang: Lentera Hati, 2007), h. 218
62Syaifuddin, Fisiologi Tubuh Manusia Edisi 2, (Jakarta: Salemba Medika, 2009), h. 164.
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Gambar : 2.4 Struktur Hati Manusia63
a. Fungsi Hati
Hati merupakan organ terpenting di dalam tubuh, selain berfungsi sebagai
sistem ekskresi hati juga memiliki beberapa fungsi diantaranya: 1) Hati berfungsi
sebagai metabolisme asimilasi karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan produksi
energi, seluruh monosakarida akan diubah menjadi glukosa. Pengaturan glukosa
dalam darah, pembentukan asam lemak, lipid dan pembentukan fosfolipid,
metabolisme protein serta pembentukan albumin dan globulin, 2) Hati dalam
sistem ekskresi berfungsi sebagai produksi empedu (bilirubin, kolesterol, dan
garam empedu) ke dalam empedu juga diekskresikan zat yang berasal dari luar
tubuh seperti logam-logam berat, bermacam zat warna.64
Fungsi hati 3) Detoksikasi racun dikeluarkan melalui fagositosis terhadap
benda asing langsung membentuk antibodi, bila hati rusak maka berbagai racun
akan meracuni tubuh. Beberapa macam cara mendetoksikasikan racun misalnya
____________
63Glencoe, Biology An Everyday Experience…, h. 210.
64Syaifuddin, Fisiologi Tubuh Manusia Edisi 2…, h. 164.
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pembentukan urea dari amoniak atau zat racun dioksidasi (dikeluarkan) direduksi
(dipindahkan, dihidrolisis (pemecahan) dengan zat-zat yang lain untuk
mengurangi toksik dari racun tersebut, 4) Berperan membentuk darah dan heparin
di hati dan mengalirkan darah ke jantung. Dalam hati, sel darah merah akan rusak
karena terdapat sel-sel Retikulo Endetelium (RES). Perusakan ini juga terjadi
dalam limpa dan sumsum tulang, 5) Hati membentuk asam empedu, terutama dari
kolesterol membentuk pigmen-pigmen empedu dari hasil perusakan
hemoglobin.65
d) Paru-Paru (Pulmo)
Paru-paru berada di dalam rongga dada manusia sebelah kanan dan kiri
yang dilindungi oleh tulang-tulang rusuk. Paru-paru terdiri dari dua bagian, yaitu
paru-paru kanan yang memiliki tiga gelambir dan paru-paru kiri memiliki dua
gelambir. Paru-paru merupakan kumpulan gelembung alveolus yang terbungkus
oleh selaput yang disebut selaput pleura. Paru-paru dalam sistem ekskresi
berfungsi untuk mengeluarkan Karbondioksida (CO2) dan Uap air (H2O).66
a. Mekanisme Pengeluaran Karbondioksida (CO2)
Sel darah merah pada alveolus paru-paru mengikat O2 dan ditransfer ke
jaringan, setelah membebaskan oksigen, sel-sel darah merah menangkap karbon
dioksida ini dengan proses berantai yang disebut “pertukaran klorida”. Proses
pelarutan ini dipercepat oleh enzim karbonat anhidrase, karbonat akan terpisah
lagi menjadi ion HCO2- dan ion H+. Ion hidrogen ini bersifat racun karena dapat
____________
65Syaifuddin, Fisiologi Tubuh Manusia Edisi 2…, h. 164-165.
66Campbell, Neil A, Biologi Edisi Ke 3…, h. 78.
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mengubah pH darah. Oleh karena itu, ion hidrogen segera diikat oleh hemoglobin.
Ion bikarbonat keluar dari sel darah dan digantikan kedudukannya oleh ion
kloroid dalam darah. CO2 diangkut sebagian besar sebagai HCO3- dalam plasma
darah, dan sebagian lagi (25%) diikat oleh hemoglobin sebagai senyawa
karbomino hemoglobin dan sedikit sekali sebagai H2CO3 yang larut dalam plasma
darah.67 Struktur paru-paru manusia dapat dilihat pada gambar 2.5.
Gambar : 2.5 Struktur Paru-Paru Manusia68
b. Kelainan/ Penyakit pada Sistem Ekskresi
Kelainan atau penyakit pada sistem ekskresi merupakan sebuah kondisi
dimana organ sistem ekskresi tidak bekerja secara normal, penyakit ini
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya:
____________
67Campbell, Neil A, Biologi Edisi Ke 3..., h. 80.
68Campbell, Neil A, Biologi Edisi Ke 3..., h. 78.
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1) Gagal Ginjal
Gagal ginjal kronik (GGK) adalah salah satu sindrom klinis disebabkan
penurunan fungsi ginjal yang bersifat menahun, berlangsung progresif dan cukup
lanjut serta bersifat persisten dan irreversibel. Kerusakan pada ginjal
menyebabkan tidak terbentuknya urine (anuria), sehingga sampah metabolisme
dan air tidak dapat lagi dikeluarkan dari tubuh, dalam kadar tertentu sampah
tersebut dapat meracuni tubuh, kemudian menimbulkan kerusakan jaringan
bahkan kematian. Gagal ginjal kronik terjadi perlahan-lahan, bisa dalam hitungan
tahun bahkan bulan, sifatnya tidak dapat disembuhkan. Gagal ginjal dapat
dihambat apabila pasien melakukan pengobatan secara teratur menggunakan dua
metode. Pertama transplantasi dan kedua dialisis atau cuci darah.69
2) Batu Ginjal (Nefrolitiasis)
Nefrolitiasis merupakan salah satu penyakit ginjal, dimana ditemukannya
batu yang mengandung komponen kristal dan matriks organik yang merupakan
penyebab terbanyak kelainan kemih. Lokasi batu ginjal dijumpai di kaliks atau
pelvis, bila keluar akan terhenti dan menyumbat pada daerah ureter dan kandung
kemih. Batu ginjal dapat terbentuk dari kalsium, batu oksalat dan kalsium fosfat.
Pembentukan batu ginjal dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.
Faktor intrinsik yaitu umur, jenis kelamin dan keturunan. Faktor ekstrinsik yang
____________
69Vika Maris Nuraini, “Gambaran Makna Hidup Pasien Gagal Ginjal Kronik yang
Menjalani Hemodialisa”, Jurnal Psikologi, Vol. 11, No. 1, 2013, h. 01.
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dapat membentuk batu ginjal yaitu kondisi geografis, iklim, kebiasaan makan, zat
yang terkandung dalam urine, pekerjaan dan lain sebagainya.70
3) Nefritis (Sindrom Nefritis Akut)
Sindrom Nefritis Akut merupakan kumpulan gambaran klinis berupa
oliguria, edema, hipertensi yang disertai adanya kelaian urinalis. Nefritis terjadi
disebabkan oleh infeksi bakteri Streptococus pada nefron. Bakteri ini masuk
melalui saluran pernapasan yang dibawa oleh darah ke ginjal, akibat infeksi ini
protein dan sel-sel darah akan keluar bersama urine. Kadar urea dalam darah
menjadi tinggi sehingga penyerapan air terganggu akibatnya air akan tertimbun di
kaki (kaki penderita bengkak). Penderita biasanya mengeluh seperti rasa dingin,
demam, sakit kepala, sakit punggung, udema (bengkak), dan urine berwarna
keruh.71
4) Cystic Acne (Jerawat)
Jerawat merupakan penyakit kulit yang umum terjadi pada remaja berusia
16-19 tahun, bahkan dapat berlanjut hingga usia 30 tahun. Penyakit ini terbatas
pada folikel polisebacea kepala, badan bagian atas karena kelenjar sebacea di
wilayah ini sangat aktif. Faktor utama penyebab pembentukan jerawat adalah
peningkatan produksi sebum, peluruhan keratinosit, pertumbuhan bakteri dan
inflamasi.
____________
70Ahmad Fauzi, Marco Manza Adi Putra, “Nefrolitialisis”, Jurnal Majority, Vol. 5, No. 2,
2016, h. 69-79.
71Ni Made Renny A Rena, Ketut Suwitra, “Seorang Penderita Sindrom Nefritik Akut Pasca
Infeksi Streptokokus”, Jurnal Peny Dalam, Vol. 10, No. 3, 2010, h. 201.
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Peradangan dapat dipicu oleh bakteri P Acne, S Epidermidis dan S Aureus,
oleh sebab itu pengobatan jerawat dapat dilakukan dengan menurunkan populasi
bakteri dengan menggunakan suatu antibakteri.72
5) Sirosis Hati
Sirosis adalah penyakit kronis hepar yang irreversible ditandai oleh
fibrosis, disorganisasi struktur lobulus dan vaskuler, serta nodul regeneratif dari
hepatosit. Penyebab penyakit sirosis adalah infeksi, keturunan dan metabolik,
obat-obatan dan toksin. Negara Barat penyebab terbanyak terserang sirosis hati
adalah karena mengkonsumsi alkohol, sedangkan di Indonesia penyebab utama
sirosis hati adalah virus hepatitis B dan virus hepatitis C. Virus hepatitis dapat
berkembang dipicu oleh konsumsi alkohol yang berlebihan, salah gizi atau akibat
penyakit lain yang disebabkan oleh tersumbatnya saluran empedu. Pengobatan
yang dilakukan hanya berguna untuk mengobati komplikasi yang terjadi, seperti
mata kuning, berak darah, perut membesar serta koma hepatikum.73
____________
72SYF. Octy Novy Fissy A, “Uji Efektifitas Sediaan Gel Anti Jerawat Ekstrak Etanol
Rimpang, Jahe Merah (Zingiber officinale Rosc. var. rubrum) Terhadap Propionibacterium Acnes
dan Staphylococcus epidermidis”, Jurnal Imu Kefarmasian Indonesia, Vol. 12, No. 2, 2014, h.
194.
73Dita Mutia Fajarini Budhiarta, “Penatalaksanaan dan Edukasi Pasien Sirosis Hati dengan
Varises Esofagus di RSUP Sanglah Denpasar Tahun 2014”, Jurnal Medika, Vol. 5, No, 7, 2016, h.
1-2.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
experimental. Penelitian quasi experimental merupakan pengembangan dari true
experimental menggunakan dua kelompok yang akan diteliti yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.74 Kelompok eksperimen yaitu kelompok
dengan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran mind mapping
dan media audio visual sedangkan kelompok kontrol yaitu kelompok yang proses
pembelajarannya secara konvensional. Rancangan penelitian quasi experimental
yang digunakan pada penelitian ini adalah nonequivalent control group design,
desain penelitian ini sama dengan pre-test post-test control group design, hanya
pada desain kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara
random. Dengan desain pre-test post-test control group design kedua kelompok
dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah (pre-test post-test).75 Dapat dilihat
pada Tabel 3.1.
____________
74Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
h. 82.
75Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1999), h. 78.
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Tabel 3.1 Desain Penelitian
Siswa kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen O1 X O3
Kontrol O2 - O4
Keterangan :
X : Perlakuan yang diberikan (variabel independen)
O1 : Hasil pengukuran kelompok yang diberi perlakuan (pre-test)
O2 : Hasil pengukuran kelompok yang diberi perlakuan (post-test)
O3 : Hasil pengukuran kelompok yang tidak diberi perlakuan (pre-test)
O4 : Hasil pengukuran kelompok yang tidak diberi perlakuan (post-test)
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada semester genap bulan Maret 2018 di
MTsN Sabang.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah semua bagian atau anggota dari objek yang akan diamati.
Populasi dapat berupa orang, benda, objek, peristiwa, atau apapun yang menjadi
objek dari penelitian.76 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII MTsN Sabang sebanyak 4 kelas yaitu kelas VIII1, VIII2, VIII3dan VIII4.
____________
76Eriyanto, Teknik Sampling Analisis Opini Publik, (Yogyakarta: PT. Lkis, 2007), h. 61.
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Sampel penelitian adalah sebagian dari suatu populasi.77 Penentuan kelas
sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu suatu teknik penetapan
anggota sampel dari populasi dilakukan dengan pertimbangan tertentu.78 Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas VIII3 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah
siswa sebanyak 25 orang, dan kelas VIII4 sebagai kelas kontrol dengan jumlah
siswa sebanyak 25 orang. Sampel ini merupakan pertimbangan dari peneliti
sendiri, karena kemampuan rata-rata siswa masih banyak yang nilainya belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 78.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan penilaian yang dilakukan dalam bentuk pengamatan
aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Observasi
dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa terhadap proses pembelajaran.
Pengisian lembar observasi siswa dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung
dengan cara mengamati dan mengisi lembar observasi yang telah disediakan oleh
guru. Observer yang mengamati aktivitas belajar berjumlah 2 orang, dan masing-
masing observer akan mengamati aktivitas siswa perkelompok. Observer
mengamati aktivitas belajar siswa dari awal proses pembelajaran sampai akhir.
____________
77Riduwan, Metode &Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 95.
78Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, h. 85.
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b. Test
Test merupakan suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat
berbagai pertanyaan, pernyataan, atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.79 Test yang digunakan adalah test tulis yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai materi sistem
ekskresi manusia. Test yang diberikan disini adalah pre-test (tes awal) dan post-
test (tes akhir). Pre-test adalah test yang diberikan sebelum pembelajaran
berlangsung yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal setiap siswa.
Sedangkan post-test yaitu tes yang diberikan setelah proses pembelajaran
berlangsung yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa setelah
dilakukan pembelajaran. Adapun bentuk soalnya adalah multiple choise test yang
berjumlah 25 soal.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen merupakan alat penelitian atau cara-cara yang digunakan oleh
peneliti dalam pengumpulan data, agar lebih mudah dan hasilnya lebih baik.80
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengevaluasi berbagai kegiatan siswa
dalam proses pembelajaran. Lembar observasi terdiri dari beberapa item yang
menyangkut keaktifan dalam proses pembelajaran yang meliputi: (1) turut serta
____________
79Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 150.
80Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), h. 59.
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dalam melaksanakan tugas belajarnya, (2) terlihat dalam pemecahan masalah, (3)
bertanya kepada peserta didik lain atau kepada guru apabila untuk memahami
persoalan yang dihadapinya, (4) berusaha mencari berbagai informasi yang
diperlukan untuk pemacahan masalah, (5) melaksanakan diskusi kelompok sesuai
dengan petunjuk guru, (6) menilai kemampuan dirinya dalam hasil yang
diperolehnya, (7) melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang
sejenisnya, (8) kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.
Lembar observasi diberikan kepada observer ketika guru sedang melaksanakan
pembelajaran untuk di isi dengan menuliskan tanda cek list () sesuai dengan
kondisi yang diamati.
1. Soal Tes
Tes merupakan penilaian terhadap kemampuan siswa yang mencakup
pengetahuan dan keterampilan segala kegiatan proses belajar mengajar. Soal tes
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data tentang hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran mind mapping
dan media audio visual pada materi sistem ekskresi manusia di MTsN Sabang.
Soal tes yang digunakan adalah soal pilihan ganda (multiple choise test) yang
berjumlah 25 soal dengan 4 alternatif pilihan jawaban. Butir soal yang diberikan
dianalisis terlebih dahulu dengan validitas, realibilitas, dan tingkat kesukaran soal
dan daya pembeda soal.
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a) Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen dalam pengumpulan data. 81 Validitas akan di ukur
dengan menggunakan rumus:
rxy =
 ∑   (∑ )(∑ )
  ∑   (∑ )  ∑   (∑ ) 
Keterangan :
Rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang
dikorelasikan (x = X-X dan y = Y-y)
∑xy : Jumlah perkalian antara x dan y 
X2 : Kuadrat dari X (dimana X skor item soal)
Y2 : Kuadrat dari Y (dimana Y total).82
Berdasarkan nilai Rxy yang diperoleh koefisien validitas butir soal dapat
dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Koefisien Validitas Butir Soal
No Rentang Keterangan
1. 0,80 – 1,00 Sangat tinggi
2. 0,60 – 0,79 Tinggi
3. 0,40 – 0,59 Cukup
4. 0,20 – 0,39 Rendah
5. 0,00 – 0,19 Sangat rendah83
____________
81Djaali Pudji, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2007). h. 6.
82Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 81.
83Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.
75.
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b) Reliabilitas
Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil ari kata reliability dalam
bahasa Inggris, berasal dari kata asal reliable yang artinya dapat dipercaya. Tes
dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan
berkali-kali. Sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut
menunjukkan ketetapan. Siswa diberikan tes yang sama pada waktu yang
berlainan, maka setiap siswa akan tetap berada dalam urutan (rangking) yang
sama dalam kelompoknya.84
Reliabilitas soal akan diukur dengan menggunakan rumus :
R11 =  
 
   
   
   ∑  
  
 
Keterangan :
R11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan
P : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
Q : Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p)
∑pq : Jumlah hasil perkalian antara p dan q
n : banyaknya item
S : Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)85
Nilai R11 yang diperoleh, klasifikasi butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.3.
____________
84Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, h. 74.
85Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, h. 101.
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Tabel 3.3 Klasifikasi Butir Soal
No Rentang Keterangan
1. 0,80 – 1,00 Sangat tinggi
2. 0,60 – 0,79 Tinggi
3. 0,40 – 0,59 Cukup
4. 0,20 – 0,39 Rendah
5. 0,00 – 0,19 Sangat rendah86
1) Analisis Tingkat Kesukaran
P =   
  
 
Keterangan:
P : Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal
JS : Jumlah seluruh peserta tes
Klasifikasi indek tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Indeks Tingkat Kesukaran
No Rentang Keterangan
1. 0,00 – 0,30 Sukar
2. 0,31 – 0,70 Sedang
3. 0,71 – 1,00 Mudah87
2) Analisis Daya Pembeda
Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu
(berprestasi tinggi) dengan siswa yang kurang (prestasi lemah). Rumus untuk
analisis daya pembeda (indeks deskriminasi) adalah:
____________
86Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, h. 100.
87Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, h. 210.
52
D = R11 =  
  
  
   
  
  
  = PA - PB
Keterangan :
J : Jumlah peserta tes
JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
BB:   
  
 : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar
PA :   
  
  : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P sebagai
indeks kesukaran)
PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Klasifikasi daya pembeda butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Pembeda
No Rentang Keterangan
1. DP ≤ 0,00 Sangat rendah
2. 0,00 – 0,19 Rendah
3. 0,20 – 0,39 Cukup
4. 0,40 – 0,69 Baik
5. 0,70 – 1,00 Baik sekali88
F. Teknik Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian. Pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil penelitiannya.
Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan statistik yang
sesuai.
____________
88Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi…, h. 218.
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1) Analisis Aktivitas Belajar Siswa
Skor rata-rata keaktifan belajar siswa yang diperoleh melalui lembar
observasi dapat dianalisis dengan menggunakan rumus persentase nilai rata-rata
(NR) sebagai berikut:
NR =       	    
    	        
x 100%89
Data lembar observasi aktivitas siswa dideskripsikan berdasarkan hasil
observasi dari observer selama proses belajar mengajar. Ketentuan kriterianya
sebagai berikut:
76% - 100% = Sangat aktif
51% - 75% = Aktif
26% - 50% = Cukup aktif
0% - 25% = Kurang aktif
2) Menentukan Skor Individual Siswa
Skor dihitung dari setiap jawaban siswa yang benar saja. Skor yang
diperoleh kemudian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Skor =
 
 
X 100 (Skor 0-100)90
____________
89Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Pustaka Setia: Bandung, 1998), h.
131
90Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 85.
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Keterangan :
B = Banyak butir soal yang dijawab benar
N = Jumlah skor total
100 = Bilangan tetap
3) Analisis Hasil Belajar Siswa
Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan statistik uji-t, dengan
taraf signifikan α= 0.05 dengan rumus sebagai berikut: 
  =  ̅   ̅ 
  
 
  
+  
  
 
 
Keterangan:
 ̅  : Rata-rata gain kelompok eksperimen
 ̅  : Rata-rata gain kelompok kontrol
  	 : Jumlah data kelompok eksperimen
  		 : Jumlah data kelompok kontrol
  : Simpangan baku gabungan91
____________
91Nana Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 239.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Sabang Tahun pelajaran 2017/2018.
Penelitian dilaksanakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
dengan menerapkan model pembelajaran mind mapping dan media audio visual.
Hasil penelitian ini diperoleh dengan cara memberikan pre-test (tes awal) dan post-
test (tes akhir) pada pembelajaran biologi materi sistem ekskresi manusia.
Selanjutnya selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan lembar observasi.
1. Aktivitas Belajar siswa
Hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa diperoleh selama proses
kegiatan belajar berlangsung dalam 2 kali pertemuan dan menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa yang diamati oleh 2 orang observer baik di kelas eksperimen
maupun kelas kontrol yang ditunjukkan dalam bentuk ranting scale. Data tersebut
dapat dilihat dalam tabel 4.1.
Tabel 4.1 Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
No Aspek yang
Diamati
Kelas
Eksperimen
Rata-Rata
Persentase
K Kelas Kontrol Rata-Rata
Persentase
K
P1 P2 P1 P2
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
1. Visual
Activities
19 21,5 84,37% SA 15,5 17 67,70% A
2. Oral
Activities
17 20,5 78,12% SA 14,5 16,5 64,58% A
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
3. Listening
Activities
13 13,5 82,81% SA 11 11,5 70,31% A
4. Writing
Activities
6,5 7,5 87,5% SA 4 5 56,25% A
5. Motor
Activities
3 3 75% A 2 3 62,5% A
6. Mental
Activities
6 6,25 76,56% SA 4,5 6 65,62% A
7. Emotional
Activities
3 3,5 81,25% SA 2,5 3,5 75% A
Jumlah
Total
67,5 76 565,61 54 62,5 461,96
Persentase
Aktivitas
76,70
%
(SA)
86,36
%
(SA)
81%
(SA)
61,36
%
(A)
71,02
%
(A)
66%
(A)
Sumber: Data Penelitian (2018)
Keterangan
P1 : Pertemuan 1 A : Aktif
P2 : Pertemuan 2 SA : Sangat Aktif
K : Kategori
Berdasarkan tabel 4.1 Hasil pengamatan terhadap nilai persentase aktivitas
belajar siswa menunjukan adanya perbedaan persentase pada setiap pertemuannya
antara siswa kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan model mind mapping dan
media audio visual dengan kelas kontrol yang dibelajarkan secara konvensional.
Kelas eksperimen persentase yang di dapat pada pertemuan pertama 76,70%
pertemuan kedua 86,36%, dengan kategori sangat aktif sedangkan kelas kontrol
persentase yang dicapai pada pertemuan pertama 61,36% pertemuan kedua 71,02%
dengan kategori aktif.
Hasil aktivitas belajar siswa dari kedua kelas menunjukkan bahwa aktivitas
belajar siswa pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang signifikan lebih aktif
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dari kelas kontrol. Perbandingan persentase aktivitas siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.1.
Gambar 4.1 Perbandingan Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa Pada Kelas
Eksperimen dan Kontrol
Berdasarkan gambar 4.1 maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses belajar dengan model mind
mapping dan media audio visual memperoleh kategori sangat aktif dari pertemuan
pertama sampai pertemuan kedua sedangkan pada kelas kontrol memperoleh kategori
aktif.
2. Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa
diketahui bahwa kelas yang dibelajarkan dengan model pembelajaran mind mapping
dan media audio visual pada materi sistem ekskresi manusia lebih tinggi
dibandingkan kelas yang dibelajarkan secara konvensional dalam proses
pembelajaran pada materi sistem ekskresi manusia dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Hasil penelitian yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa diketahui bahwa
kelas yang dibelajarkan dengan model mind mapping dan media audio visual pada
materi sistem ekskresi manusia lebih tinggi dibandingkan siswa yang
dibelajarkan secara konvensional dalam proses pembelajaran pada materi sistem
ekskresi manusia dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Data Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa Kelas Eksperimen dan
Kontrol
Eksperimen Gain Kontrol GainPre-test Post-test Pre-test Post-test
Total 908 2032 1124 972 1888 916
Rata-rata 36,32 81,28 44,96 38,88 75,52 36,64
Sumber: Data Penelitian (2018)
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai hasil tes belajar di kelas
eksperimen nilai rata-rata siswa sebelum menggunakan model pembelajaran mind
mapping dan media audio visual 36,32, dan setelah diberi perlakuan nilainya
meningkat menjadi 81,28. Nilai hasil tes belajar di kelas kontrol nilai rata-rata siswa
sebelum mengajar secara konvensional adalah 38,88, sedangkan nilai siswa setelah
belajar secara konvensional adalah 75,52. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang signifikan. Nilai
rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 81,28, sedangkan nilai rata-rata post-test
kelas kontrol adalah 75,52. Hal tersebut membuktikan bahwa nilai kelas eksperimen
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran mind mapping dan media audio visual
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang dibelajarkan secara
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konvensional. Perbandingan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada materi sistem ekskresi manusia dapat dilihat pada Gambar 4.2.
Gambar 4.2 Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Berdasarkan Gambar 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol. Hal
tersebut juga dapat dilihat pada nilai post-test terendah sampai nilai post-test tertinggi
juga terdapat perbedaan antara siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai
rata-rata post-test kelas eksperimen yaitu 81,28, sedangkan nilai rata-rata post-test
kelas kontrol yaitu 75,52. Nilai post-test keseluruhan siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran mind mapping dan media audio visual sebanyak
21 siswa telah mencapai KKM hanya 4 siswa yang tidak mencapai nilai KKM. Jika
dibandingkan dengan nilai post-test yang dibelajarkan secara konvensional terdapat
18 siswa telah mencapai KKM hanya 7 siswa yang tidak mencapai nilai KKM.
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Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan rumus statistik uji-t
dapat dilihat sebagai berikut:
a. Uji-t
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada taraf signifikan 0,05 menunjukkan
bahwa rata-rata nilai post-test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hal ini dibuktikan melalui hipotesis dengan menggunakan uji-t dan
kriteria pengujian hipotesis adalah diterima Ha jika thitung > ttabel dengan hipotesis yaitu
hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran mind
mapping dan media audio visual lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil belajar
secara konvensional. Hasil analisis data yang diperoleh dari hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:
Tabel 4.3 Data Hasil Belajar dengan Menggunakan Uji-t
Kelas
Nilai
Rata-rata
Pre-test
Nilai
Rata-rata
Post-test
Standar
Deviasi
Alfa
(α) 
thitung ttabel Keputusan
Eksperimen 36,32 81,28
11,91 0,05 2,47 1,67 HaditerimaKontrol 38,88 72,52
Sumber: Data Penelitian (2018)
Berdasarkan Tabel 4.3 pengujian hipotesis nilai diketahui bahwa thitung > ttabel.
Nilai thitung yang diperoleh yaitu 2,47 sedangkan ttabel pada taraf signifikan 0,05
dengan derajat bebas 48 adalah 1,67. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan
secara signifikan, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol di MTsN Sabang,
sehingga Ha diterima dan H0 ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
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belajar yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping
dan media audio visual lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil belajar secara
konvensional.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN Sabang diketahui
bahwa penerapan model pembelajaran mind mapping dan media audio visual
memiliki pengaruh positif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa, setelah
dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
pembelajaran mind mapping dan media audio visual terlihat lebih aktif dan lebih
tinggi nilainya dibandingkan siswa yang dibelajarkan secara konvensional.
Hasil pengamatan pada kelas eksperimen dengan menerapkan model mind
mapping dan media audio visual pada aspek visual activities tergolong sangat aktif
terlihat dari rata-rata yang diperoleh yaitu 84,37. Sedangkan kelas kontrol tergolong
aktif dengan rata-rata 67,70. Perbedaan rata-rata aktivitas siswa jelas terlihat dari
aspek visual activities yaitu ketika guru menjelaskan materi, siswa kelas eksperimen
lebih aktif saat memperhatikan guru, karena siswa termotivasi dengan suasana belajar
yang baru, yaitu guru menggunakan model mind mapping dan media audio visual
untuk menyampaikan materinya. Sedangkan kelas kontrol guru hanya menyampaikan
materi dengan metode ceramah yang biasa dilakukan. Maka dari sini terbukti bahwa
pemakaian media pembelajaran selain membangkitkan motivasi dan minat belajar
siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,
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memudahkan penafsiran data dan mendapatkan informasi.92 Menurut pendapat
Muktar dan Martinis Yamin bahwa keingintahuan siswa terlihat pada perhatian siswa
ketika guru menjelaskan materi dengan baik.93
Aspek oral activities pada kelas eksperimen termasuk ke dalam kategori
sangat aktif, terlihat dari rata-rata yang diperoleh yaitu 78,12. Sedangkan pada kelas
kontrol termasuk ke dalam kategori aktif dengan rata-rata 64,58. Peningkatan
aktivitas aspek oral activities dalam proses pembelajaran diduga karena kelas
eksperimen terlihat tidak lagi canggung dalam berdiskusi dengan temannya,
bertanya kepada guru dan menanggapi apa yang disampaikan oleh teman kelompok
yang sedang melakukan presentasi, berbeda dengan kelas kontrol yang masih malu-
malu dalam bertanya kepada guru.
Aspek listening activities pada kelas eksperimen masuk ke dalam kategori
sangat aktif dengan perolehan rata-rata 82,81. Sedangkan pada kelas kontrol
termasuk ke dalam kategori aktif dengan rata-rata yang diperoleh 70,31. Perbedaan
aktivitas belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan oleh
penggunaan model mind mapping dalam proses pembelajaran, siswa kelas
eksperimen lebih tertarik dalam mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh
guru dibandingkan kelas kontrol. Menurut pendapat Khaeruddin dkk,
mengemukakan bahwa aktivitas yang mengarah pada proses belajar dapat berupa
____________
92Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafino Persada, 2011), h. 15-16.
93Mukhtar dan Martinis Yamin, 10 Giat Sukses Mengajar di Kelas, (Jakarta: PT. Nimas
Multima, 2007), h. 96
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bertanya, mengikuti penjelasan guru secara aktif, bekerja sama dengan siswa lain
dan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.94
Aspek writing activities pada kelas eksperimen masuk ke dalam kategori
sangat aktif dengan rata-rata 87,5. Sedangkan pada kelas kontrol termasuk kedalam
kategori aktif dengan rata-rata yang diperoleh yaitu 56,25. Perbedaan aktivitas belajar
ini disebabkan oleh penggunaan model mind mapping dan media audio visual yang
menampilkan gambar sehingga siswa lebih semangat untuk mencatat materi yang
dibelajarkan berbeda dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan buku paket.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Joni Purwono, media audio visual dalam
pembelajaran memiliki kelebihan diantaranya: siswa mendapatkan suasana
pembelajaran yang baru, suasana kelas menjadi lebih interaktif, pembelajaran
menjadi lebih menarik, siswa tidak merasa bosan dan siswa menjadi lebih antusias
mengikuti pembelajaran.95
Hal ini memperlihatkan bahwa penggunaan media audio visual sebagai salah
satu media pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, selain itu
dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
Hasil pengamatan juga terlihat bahwa aktivitas belajar siswa lebih dominan
dibandingkan aktivitas guru, guru hanya bertugas sebagai fasilitator. Siswa tidak
____________
94Khaeruddin, dkk. Pembelajaran Sains (IPA) Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Makassar: Badan Penerbit UNM Makassar, 2005), h. 60.
95Joni Purwono, dkk. “Penggunaan Media Audio-Visual Pada Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan”, Jurnal Teknologi Pendidikan dan
Pembelajaran, (Vol. 2, No. 2, 2014), h. 141.
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hanya menerima informasi dari guru tetapi siswa yang menemukan dengan sedikit
arahan dari guru, hal ini sesuai dengan anjuran pada kurikulum 2013 bahwa
pembelajaran berpusat pada siswa.
Aspek motor activities pada kelas eksperimen masuk kedalam kategori aktif
dengan rata-rata 75. Sedangkan pada kelas kontrol termasuk ke dalam kategori aktif,
dengan rata-rata yang diperoleh 62,5. Hal ini diduga karena ada beberapa siswa yang
mengerjakan tugas pelajaran lain. Penelitian ini sejalan dengan Wahyuning Triyadi
bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sudah tergolong baik,
namun masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan yang
disampaikan oleh guru dan adapula yang asyik dengan pekerjaan lain.96 Aspek mental
activities pada kelas eksperimen masuk ke dalam kategori sangat aktif dengan rata-
rata yaitu 76,56. Sedangkan pada kelas kontrol termasuk ke dalam kategori aktif,
dengan perolehan rata-rata yaitu 65,62. Perbedaan aktivitas ini disebabkan oleh
penerapan model mind mapping dan media audio visual pada kelas eksperimen yang
membuat siswa mulai percaya diri dengan apa yang dikerjakan. Menurut Sanjaya
siswa perlu di dorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi,
sehingga setiap siswa dapat menyampaikan ide, mengemukakan pendapat dan
memberikan kontribusi kepada keberhasilan kelompok.97
____________
96Wahyuning Triyadi. “Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII B SMP
Negeri 6 RSBI Banjarmasin Pada Konsep Sistem Gerak Pada Manusia Dengan Menggunakan
Worksheet Berbasis WEB”. Jurnal Wahana-Bio: Vol. 14. h. 28
97Sanjaya, W. Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2007), h. 246.
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Perbedaan aktivitas ini disebabkan oleh penerapan model mind mapping dan
media audio visual pada kelas eksperimen yang membuat siswa mulai percaya diri
dengan apa yang dikerjakan termasuk memberanikan diri maju ke depan kelas
untuk menarik kesimpulan walaupun masih ada yang malu .
Aspek emotional activities pada kelas eksperimen masuk kedalam kategori
sangat aktif dengan perolehan rata-rata yaitu 81,25. Sedangkan pada kelas kontrol
termasuk kedalam kategori aktif, dengan rata-rata yang diperoleh 75. Walaupun
kedua kelas sudah mencapai kategori sangat aktif dan aktif namun kelas eksperimen
tetap menjadi kelas yang lebih aktif karena penggunaan model mind mapping siswa
cenderung bersemangat ketika membentuk kelompok dan melakukan aktivitas
bersama.
Peningkatan aktivitas belajar siswa terjadi karena peneliti menggunakan
model pembelajaran mind mapping dan media audio visual sehingga penelitian ini
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa. Selain mengisi
LKPD dalam bentuk mind mapping siswa juga sangat senang dengan tontonan video
yang ditayangkan oleh guru sehingga mampu membuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran. Aktivitas dalam proses pembelajaran sangat diperlukan bagi siswa
untuk menunjang pengembangan kemampuan yang dimilikinya dan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran yang efektif menyediakan kesempatan
belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Prinsip belajar adalah berbuat karena
tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas, itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip
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yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Adanya peningkatan aktivitas
belajar maka akan meningkatkan hasil belajar.98
Keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belajar sangat tergantung kepada
guru itu sendiri, karena jika seorang guru tidak dapat menerapkan model dan metode
yang baik dalam pengajaran, maka siswa tidak dapat memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Pendapat tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh
Sudjoko bahwa: “seorang guru harus mampu menyajikan materi pelajaran sesuai
dengan rencana pengajaran yang telah disusun. Begitu juga penggunaan metode perlu
disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan disajikan. Perhatian guru terhadap
penyesuaian materi pelajaran yang diajarkan merupakan salah satu faktor
keberhasilan siswa”.99 Oleh karena itu, guru harus mampu menerapkan model dan
metode sesuai dengan materinya .
Analisis data nilai hasil tes belajar siswa di kelas eksperimen nilai rata-rata
siswa sebelum menggunakan model pembelajaran mind mapping dan media audio
visual adalah 36,32%, dan setelah diberi perlakuan nilainya meningkat menjadi
81,28%. Nilai hasil tes belajar siswa di kelas kontrol sebelum mengajar dengan
pembelajaran konvensional nilai rata-rata siswa adalah 38,88%, sedangkan nilai siswa
setelah belajar dengan pembelajaran konvensional adalah 72,52%. Secara umum
____________
98Arief S. Sadiman. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007), h. 95.
99Sudjoko. Pengajaran Biologi Secara Individual, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1985), h.
22.
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dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran mind
mapping dan media audio visual lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang
dibelajarkan secara konvensional. Analisis dengan menggunakan uji-t menunjukkan
bahwa nilai thitung > ttabel artinya terdapat perbedaan secara signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa antara kedua kelompok sampel tersebut, dengan
demikian hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran mind mapping dan media audio visual lebih tinggi jika dibandingkan
dengan hasil belajar secara konvensional.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Rizka Adhana Aviani menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.100 Penelitian ini juga di dukung dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Riduan Saberan penggunaan media audio visual berhasil meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa.101 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa
penerapan model pembelajaran mind mapping dan media audio visual dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi manusia
di MTsN Sabang.
LLLLLLLLL
____________
100Rizka Adhana Aviani, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Mind Mapping
Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Boyolali Tahun Pelajaran 2013/2014”.
(Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014), h. 12.
101Riduan Saberan, “Penggunaan Media Audio Visual dalam Meningkatkan Motivasi dan
Hasil Belajar Siswa”. Jurnal Ilmiah Kependidikan. Vol. 07. No. 02. h. 1-19.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan, maka hasil penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
mind mapping dan media audio visual tergolong sangat aktif dibandingkan
aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan secara konvensional pada materi
sistem ekskresi manusia di MTsN Sabang.
2. Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran mind
mapping dan media audio visual lebih tinggi dibandingkan hasil belajar
siswa yang dibelajarkan secara konvensional pada materi sistem ekskresi
manusia di MTsN Sabang.
B. Saran
Adapun saran-saran yang penulis kemukakan sehubungan dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih
lanjut mengenai aspek motor activities dan mental activities, agar ke depan
siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan ide dan mengemukakan
pendapat pada saat proses pembelajaran.
2. Guru-guru bidang studi biologi sebaiknya dapat memilih dan menentukan
model pembelajaran dan media pembelajaran yang bervariasi sesuai
dengan materi yang akan diajarkan, agar dapat terciptanya suasana aktif
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dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan dapat tercapai, khususnya pada materi sistem ekskresi
manusia.
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperhatikan
manajemen waktu ketika menggunakan model mind mapping dan media
audio visual dengan baik.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Pertemuan I
Satuan Pendidikan : MTsN Sabang
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : VIII/ II (Genap)
Materi : Sistem Ekskresi Manusia
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit
A. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
3.9 Menjelaskan struktur dan fungsi sistem
ekskresi pada manusia dan penerapannya
dalam menjaga kesehatan diri.
3.9.1 Menjelaskan pengertian sistem ekskresi
ginjal dan hati
33.9.2 Menyebutkan fungsi sistem ekskresi
ginjal dan hati
33.9.3 Mendeskripsikan struktur organ ekskresi
ginjal dan hati
3.9.4 Menjelaskan proses/mekanisme ekskresi
pada ginjal dan hati
3.9.5 Menjelaskan berbagai penyakit pada
sistem ekskresi ginjal dan hati.
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4.9 Membuat peta pikiran (mapping mind)
tentang struktur dan fungsi sistem
ekskresi pada manusia dan penerapannya
dalam menjaga kesehatan diri.
4.9.1 Menyajikan peta pikiran (mapping mind)
tentang struktur, fungsi dan kelainan
sistem ekskresi ginjal dan hati.
B. Materi Ajar
1. Materi Pokok : Sistem Ekskresi Pada Manusia
2. Materi Ajar : - Pengertian sistem ekskresi ginjal dan hati
- Struktur dan fungsi sistem ekskresi ginjal dan hati
- Proses/ Mekanisme dari sistem ekskresi ginjal dan hati
- Gangguan-Gangguan dari sistem ekskresi ginjal dan hati
C. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan I (2 x 40 Menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Langkah-Langkah ModelMind Mapping
Alokasi
Waktu
Pendahuluan • Guru memberikan salam dan
membuka pembelajaran
• Peserta didik berdo‟a untuk 
mengawali pembelajaran
• Guru mengecek kehadiran
peserta didik
• Apersepsi: Anak-anak
ketika kalian merasa haus
apa yang akan kalian
lakukan? Lalu bagaimana air
itu akan dikeluarkan dari
tubuh? Ketika air tersebut
keluar dari tubuh apakah
warnanya masih sama seperti
air yang kalian minum ?”
• Mengkondisikan peserta
didik di dalam kelas
15 Menit
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lalu apakah air yang kita
keluarkan itu masih
dibutuhkan lagi oleh tubuh
• Memotivasi: Allah telah
memberikan organ ekskresi
seperti ginjal yang berfungsi
untuk menyeimbangkan
cairan maupun suhu yang
terdapat dalam tubuh,
bayangkan ketika organ
tersebut tidak ada, maka
ketika cuaca dingin manusia
akan merasa kesakitan,
karena tidak dapat
mengeluarkan cairan
tersebut, karena itu
bersyukur kepada Allah
dengan menjaga organ-organ
ekskresi di dalam tubuh.
• Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus
dicapai pada materi yang
dibahas
• Guru memberikan soal
pretest kepada peserta didik.
• Guru menjelaskan model
pembelajaran mind mapping
dan media audio visual
Kegiatan Inti Mengamati
Peserta didik mengamati
gambar mengenai struktur
penyusun ginjal dan hati
pada media audio visual yang
ditayangkan pada LCD
proyektor
Menanya
Setelah mengamati tayangan
melalui media audio visual
peserta didik bertanya
tentang hal-hal yang ingin
diketahui
Mengumpulkan Informasi
• Peserta didik di arahkan
membentuk 5 kelompok,
setiap kelompok terdiri dari
4-5 orang peserta didik
• Media pembelajaran
audio visual
Mind Mapping
• Pembentukan Kelompok
• Menyiapkan kertas putih
pada posisi horizontal,
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• Peserta didik duduk dalam
kelompok membaca materi
yang telah diberikan oleh
guru tentang organ ekskresi
ginjal dan hati
• Guru memberikan LKPD
tentang sistem ekskresi
ginjal dan hati dalam bentuk
mind mapping
• Setiap kelompok mendapat
LKPD terkait tentang organ
ekskresi ginjal dan hati
• Peserta didik mendiskusikan
LKPD yang dibagikan oleh
guru
• Guru memfasilitasi siswa
dalam mengerjakan LKPD
dalam bentuk mind mapping
Mengasosiasikan
• Menghubungkan organ
sistem ekskresi dengan ayat
Al-Qur’an surah At-tin ayat
4 beserta terjemahannya
Mengkomunikasikan
• Perwakilan dari setiap
kelompok mempresentasikan
hasil dari kerja kelompok
• Peserta didik diarahkan
untuk mengomentari
pertanyaan yang dianggap
sulit/ belum dipahami oleh
peserta didik.
• Peserta didik dan guru
membahas berbagai
pertanyaan yang mendapat
banyak komentar dari
peserta didik
letakkan pokok masalah
di tengah kertas.
• Menulis sebuah gagasan
yang berkaitan dengan
tema utama dan
membuat garis
penghubung tebal,
melengkung, dan
merupakan cabang-
cabang dari gambar inti
di tengah-tengah kertas.
• Menulis satu kata kunci
yang berhubungan
dengan cabang
sebelumnya
menggunakan warna-
warna yang serasi.
• Menggambar cabang-
cabang kecil yang keluar
dari subtopik-subtopik
dan menuliskan kata
kunci di bawahnya.
• Membuat cabang yang
lebih banyak jika
dikehendaki dengan
tulisan yang semakin
lama semakin mengecil.
• Membuat gambar-
gambar pada bagian
yang dirasa perlu untuk
menanamkan pikiran-
pikiranmu dan
membantumu berpikir.
Penutup  Kesimpulan
• Guru bersama peserta didik
menyusun kesimpulan
mengenai materi yang telah
dipelajari
• Guru memberikan penguatan
dan meluruskan pokok
pembahasan yang telah
dipelajari
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• Guru memberikan nasehat
(tetap bekerja sama,
menghargai pendapat teman
dan bertanggung jawab)
 Refleksi
• Guru bertanya tentang proses
pembelajaran hari ini
(peserta didik
mengungkapkan kesan
pembelajarannya)
• Guru mengajak peserta didik
mensyukuri keragaman
ciptaan Allah
 Evaluasi
• Guru melakukan evaluasi
hasil belajar
• Guru menugaskan peserta
didik untuk mempelajari
materi berikutnya
• Guru menutup pembelajaran
dengan salam.
D. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media : Buku Paket, LCD Proyektor, dan LKPD
2. Alat dan Bahan : Papan Tulis, Alat Tulis, Laptop
3. Sumber Belajar :
Diana Puspita, Iip Rohima. (2009). IPA Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas IX. Jakarta:
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
Faidah Rachmawati. (2009). Biologi. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.
Siti Zubaidah. (2014). Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
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E. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes Tulis
2. Bentuk Instrumen : Soal Pre-Test dan Post-Test
Banda Aceh, 09 Juli 2018
Peneliti
Nurul Ramzani
Nim : 281223117
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Pertemuan II
Satuan Pendidikan : MTsN Sabang
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : VIII/ II (Genap)
Materi : Sistem Ekskresi Manusia
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit
A. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
3.9 Menjelaskan struktur dan fungsi sistem
ekskresi pada manusia dan penerapannya
dalam menjaga kesehatan diri.
3.9.1 Menjelaskan pengertian sistem ekskresi
kulit dan paru-paru
3.9.2 Menyebutkan fungsi sistem ekskresi kulit
dan paru-paru
3.9.3 Mendeskripsikan struktur organ ekskresi
kulit dan paru-paru
3.9.4 Menjelaskan proses/mekanisme ekskresi
pada kulit dan paru-paru
3.9.5 Menjelaskan berbagai penyakit pada
sistem ekskresi kulit dan paru-paru.
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4.9 Membuat peta pikiran (mapping mind)
tentang struktur dan fungsi sistem
ekskresi pada manusia dan
penerapannya dalam menjaga kesehatan
diri.
4.9.1 Menyajikan peta pikiran (mapping mind)
tentang struktur, fungsi dan kelainan
sistem ekskresi ginjal dan hati.
B. Materi Ajar
1. Materi Pokok : Sistem Ekskresi Pada Manusia
2. Materi Ajar : - Pengertian sistem ekskresi kulit dan paru-paru
- Struktur dan fungsi sistem ekskresi kulit dan paru-paru
- Proses/ Mekanisme dari sistem ekskresi kulit dan paru-paru
- Gangguan-Gangguan dari sistem ekskresi kulit dan paru-paru
C. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan II (2 x 40 Menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Langkah-Langkah ModelMind Mapping
Alokasi
Waktu
Pendahuluan • Guru memberikan salam dan
membuka pembelajaran
• Peserta didik berdo‟a untuk 
mengawali pembelajaran
• Guru mengecek kehadiran
peserta didik
• Apersepsi: Anak-anak Apa
yang kalian keluarkan saat
cuaca dingin ? dan pada saat
cuaca sedang panas ?
Mengapa cairan tersebut
keluar dari tubuh ?
• Memotivasi: Allah telah
memberikan organ ekskresi
• Mengkondisikan peserta
didik di dalam kelas
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seperti kulit yang berfungsi
untuk menyeimbangkan
cairan maupun suhu yang
terdapat dalam tubuh,
bayangkan ketika organ
tersebut tidak ada, maka
ketika cuaca panas manusia
akan merasa kesakitan,
karena cairan dalam tubuh
tidak dapat dikeluarkan,
karena itu bersyukur kepada
Allah dengan menjaga
organ-organ ekskresi tubuh
kita
• Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus
dicapai pada materi yang
dibahas.
• Guru memberikan soal
pretest kepada peserta didik
• Guru menjelaskan model
pembelajaran mind mapping
dan media audio visual
Kegiatan Inti Mengamati
Peserta didik mengamati
gambar mengenai struktur
penyusun kulit dan paru-paru
pada media audio visual yang
ditayangkan pada LCD
proyektor
Menanya
Setelah mengamati tayangan
melalui media audio visual
peserta didik bertanya
tentang hal-hal yang ingin
diketahui
Mengumpulkan Informasi
• Peserta didik di arahkan
membentuk 5 kelompok,
setiap kelompok terdiri dari
4-5 orang peserta didik
• Peserta didik duduk dalam
kelompok membaca materi
yang telah diberikan oleh
guru tentang organ ekskresi
kulit dan paru-paru
• Media pembelajaran
audio visual
Mind Mapping
• Pembentukan
Kelompok
• Menyiapkan kertas
putih pada posisi
horizontal, letakkan
pokok masalah di
tengah kertas.
• Menulis sebuah
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• Guru memberikan LKPD
tentang sistem ekskresi kulit
dan paru-paru dalam bentuk
mind mapping
• Setiap kelompok mendapat
LKPD terkait tentang organ
ekskresi kulit dan paru-paru
• Peserta didik mendiskusikan
LKPD yang dibagikan oleh
guru
• Guru memfasilitasi siswa
dalam mengerjakan LKPD
dalam bentuk mind mapping
Mengasosiasikan
• Menghubungkan organ
sistem ekskresi dengan ayat
Al-Qur’an surah At-tin ayat
4 beserta terjemahannya
Mengkomunikasikan
• Perwakilan dari setiap
kelompok mempresentasikan
hasil dari kerja kelompok.
• Peserta didik diarahkan
untuk mengomentari
pertanyaan yang dianggap
sulit/ belum dipahami oleh
peserta didik.
• Peserta didik diarahkan
untuk lebih dahulu
menanggapi pertanyaan yang
paling banyak komentar
• Guru memberi penguatan
dari setiap jawaban peserta
didik.
gagasan yang berkaitan
dengan tema utama dan
membuat garis
penghubung tebal,
melengkung, dan
merupakan cabang-
cabang dari gambar inti
di tengah-tengah kertas.
• Menulis satu kata kunci
yang berhubungan
dengan cabang
sebelumnya
menggunakan warna-
warna yang serasi.
• Menggambar cabang-
cabang kecil yang
keluar dari subtopik-
subtopik dan
menuliskan kata kunci
di bawahnya.
• Membuat cabang yang
lebih banyak jika
dikehendaki dengan
tulisan yang semakin
lama semakin
mengecil.
• Membuat gambar-
gambar pada bagian
yang dirasa perlu untuk
menanamkan pikiran-
pikiranmu dan
membantumu berpikir
Penutup  Kesimpulan
Guru bersama peserta didik
menyusun kesimpulan mengenai
materi sistem ekskresi ginjal,
hati, kulit dan paru-paru.
• Peserta didik mengerjakan
soal post-test
• Guru membimbing peserta
didik pada saat mengerjakan
soal post-test
• Peserta didik mengumpulkan
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jawaban dari soal post-test
kepada guru
• Guru mencukupkan
pembelajaran hari ini dengan
mengucapkan salam.
 Refleksi
• Guru bertanya tentang proses
pembelajaran hari ini
(peserta didik
mengungkapkan kesan
pembelajarannya).
D. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media : Buku Paket, LCD Proyektor, dan LKPD
2. Alat dan Bahan : Papan Tulis, Alat Tulis, Laptop
3. Sumber Belajar :
Diana Puspita, Iip Rohima. (2009). IPA Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas IX. Jakarta:
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
Faidah Rachmawati. (2009). Biologi. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.
Siti Zubaidah. (2014). Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
E. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes Tulis
2. Bentuk Instrumen : Soal Pre-Test dan Post-Test
Banda Aceh, 09 Juli 2018
Peneliti
Nurul Ramzani
Nim : 281223117
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
Pertemuan I
Satuan Pendidikan : MTsN Sabang
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : VIII/ II (Genap)
Materi : Sistem Ekskresi Manusia
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit
A. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
3.9 Menjelaskan struktur dan fungsi sistem
ekskresi pada manusia dan penerapannya
dalam menjaga kesehatan diri.
3.9.1 Menjelaskan pengertian sistem ekskresi
ginjal dan hati
33.9.2 Menyebutkan fungsi sistem ekskresi
ginjal dan hati
33.9.3 Mendeskripsikan struktur organ ekskresi
ginjal dan hati
3.9.4 Menjelaskan proses/mekanisme ekskresi
pada ginjal dan hati
3.9.5 Menjelaskan berbagai penyakit pada
sistem ekskresi ginjal dan hati.
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4.9 Membuat peta pikiran (mapping mind)
tentang struktur dan fungsi sistem ekskresi
pada manusia dan penerapannya dalam
menjaga kesehatan diri.
4.9.1 Menyajikan peta pikiran (mapping mind)
tentang struktur, fungsi dan kelainan
sistem ekskresi ginjal dan hati.
B. Materi Ajar
1. Materi Pokok : Sistem Ekskresi Pada Manusia
2. Materi Ajar : - Pengertian sistem ekskresi ginjal dan hati
- Struktur dan fungsi sistem ekskresi ginjal dan hati
- Proses/ Mekanisme dari sistem ekskresi ginjal dan hati
- Gangguan-Gangguan dari sistem ekskresi ginjal dan hati
C. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan I (2 x 40 Menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Langkah-LangkahPembelajaran Konvensional
Alokasi
Waktu
Pendahuluan • Guru memberikan salam dan
membuka pembelajaran
• Peserta didik berdo‟a untuk 
mengawali pembelajaran
• Guru mengecek kehadiran
peserta didik
• Apersepsi: Anak-anak ketika
kalian merasa haus apa yang
akan kalian lakukan? Lalu
bagaimana air itu akan
• Mengkondisikan peserta
didik di dalam kelas
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dikeluarkan dari tubuh? Ketika
air tersebut keluar dari tubuh
apakah warnanya masih sama
seperti air yang kalian minum
?” lalu apakah air yang kita
keluarkan itu masih
dibutuhkan lagi oleh tubuh
• Memotivasi: Allah telah
memberikan organ ekskresi
seperti ginjal yang berfungsi
untuk menyeimbangkan cairan
maupun suhu yang terdapat
dalam tubuh, bayangkan ketika
organ tersebut tidak ada, maka
ketika cuaca dingin manusia
akan merasa kesakitan, karena
tidak dapat mengeluarkan
cairan tersebut, karena itu
bersyukur kepada Allah
dengan menjaga organ-organ
ekskresi di dalam tubuh.
• Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus
dicapai pada materi yang
dibahas
• Guru memberikan soal pre-test
kepada peserta didik.
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Kegiatan Inti Mengamati
Peserta didik mengamati
gambar mengenai struktur
penyusun ginjal dan hati pada
buku paket
Menanya
Setelah mengamati gambar
mengenai struktur penyusun
ginjal dan hati pada buku paket
peserta didik bertanya tentang
hal-hal yang ingin diketahui
Mengumpulkan Informasi
• Peserta didik di arahkan
membentuk 5 kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 4-5
orang peserta didik
• Peserta didik duduk dalam
kelompok membaca materi
yang telah diberikan oleh guru
tentang organ ekskresi ginjal
dan hati
• Guru memberikan LKPD
tentang sistem ekskresi ginjal
dan hati
• Setiap kelompok mendapat
LKPD terkait tentang organ
ekskresi ginjal dan hati
• Peserta didik mendiskusikan
LKPD yang dibagikan oleh
guru
a. Membagi topik dalam
beberapa bagian (sub
topik)
b. Membentuk kelompok,
yang terdiri atas 4 sampai
5 per kelompok dengan
cara heterogen.
Menugaskan setiap siswa
dalam kelompok untuk
mempelajari satu sub
topik pelajaran. Memberi
siswa waktu untuk
mempelajari apa yang
menjadi bagiannya.
c. Guru menyuruh siswa
untuk membuat
rangkuman dari hasil
diskusi kelompoknya dan
menyuruh perwakilan
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Mengasosiasikan
• Menghubungkan organ sistem
ekskresi dengan ayat Al-
Qur’an surah At-tin ayat 4
beserta terjemahannya
Mengkomunikasikan
• Perwakilan dari setiap
kelompok mempresentasikan
hasil dari kerja kelompok
• Peserta didik diarahkan untuk
mengomentari pertanyaan
yang dianggap sulit/ belum
dipahami oleh peserta didik.
• Peserta didik dan guru
membahas berbagai
pertanyaan yang mendapat
banyak komentar dari peserta
didik
kelompok untuk
menyampaikan
kesimpulan diskusi.
d. Pada akhir pelajaran, guru
mengadakan tes secara
individual. Hasil nilai
yang diperoleh tiap
anggota kelompok
dikumpulkan, kemudian
di rata-rata skor dalam
kelompok untuk
menentukan predikat
kelompok.
e. Evaluasi oleh guru,
setelah dilakukan
perhitungan skor dan
penghargaan kelompok.
Penutup  Kesimpulan
• Guru bersama peserta didik
menyusun kesimpulan
mengenai materi yang telah
dipelajari
• Guru memberikan penguatan
dan meluruskan pokok
pembahasan yang telah
dipelajari
• Guru memberikan nasehat
(tetap bekerja sama,
menghargai pendapat teman
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dan bertanggung jawab)
 Refleksi
• Guru bertanya tentang proses
pembelajaran hari ini (peserta
didik mengungkapkan kesan
pembelajarannya)
• Guru mengajak peserta didik
mensyukuri keragaman ciptaan
Allah
 Evaluasi
• Guru melakukan evaluasi hasil
belajar
• Guru menugaskan peserta
didik untuk mempelajari
materi berikutnya
• Guru menutup pembelajaran
dengan salam.
D. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media : Buku Paket, LKPD
2. Alat dan Bahan : Papan Tulis, Alat Tulis
3. Sumber Belajar :
Diana Puspita, Iip Rohima. (2009). IPA Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas IX. Jakarta:
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
Faidah Rachmawati. (2009). Biologi. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.
Siti Zubaidah. (2014). Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
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E. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes Tulis
2. Bentuk Instrumen : Soal Pre-Test dan Post-Test
Banda Aceh, 09 Juli 2018
Peneliti
Nurul Ramzani
Nim : 281223117
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
Pertemuan II
Satuan Pendidikan : MTsN Sabang
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : VIII/ II (Genap)
Materi : Sistem Ekskresi Manusia
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit
A. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
3.9 Menjelaskan struktur dan fungsi sistem
ekskresi pada manusia dan penerapannya
dalam menjaga kesehatan diri.
3.9.1 Menjelaskan pengertian sistem ekskresi
kulit dan paru-paru
3.9.2 Menyebutkan fungsi sistem ekskresi kulit
dan paru-paru
3.9.3 Mendeskripsikan struktur organ ekskresi
kulit dan paru-paru
3.9.4 Menjelaskan proses/mekanisme ekskresi
pada kulit dan paru-paru
3.9.5 Menjelaskan berbagai penyakit pada
sistem ekskresi kulit dan paru-paru.
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4.9 Membuat peta pikiran (mapping mind)
tentang struktur dan fungsi sistem
ekskresi pada manusia dan penerapannya
dalam menjaga kesehatan diri.
4.9.1 Menyajikan peta pikiran (mapping mind)
tentang struktur, fungsi dan kelainan
sistem ekskresi ginjal dan hati.
B. Materi Ajar
1. Materi Pokok : Sistem Ekskresi Pada Manusia
2. Materi Ajar : - Pengertian sistem ekskresi kulit dan paru-paru
- Struktur dan fungsi sistem ekskresi kulit dan paru-paru
- Proses/ Mekanisme dari sistem ekskresi kulit dan paru-paru
- Gangguan-Gangguan dari sistem ekskresi kulit dan paru-paru
C. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan II (2 x 40 Menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Langkah-Langkah PembelajaranKonvensional
Alokasi
Waktu
Pendahuluan • Guru memberikan salam dan
membuka pembelajaran
• Peserta didik berdo‟a untuk 
mengawali pembelajaran
• Guru mengecek kehadiran
peserta didik
• Apersepsi: Anak-anak Apa
yang kalian keluarkan saat
cuaca dingin ? dan pada saat
cuaca sedang panas ?
• Mengkondisikan peserta didik
di dalam kelas
15 Menit
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Mengapa cairan tersebut
keluar dari tubuh ?
• Memotivasi: Allah telah
memberikan organ ekskresi
seperti kulit yang berfungsi
untuk menyeimbangkan
cairan maupun suhu yang
terdapat dalam tubuh,
bayangkan ketika organ
tersebut tidak ada, maka
ketika cuaca panas manusia
akan merasa kesakitan, karena
cairan dalam tubuh tidak
dapat dikeluarkan, karena itu
bersyukur kepada Allah
dengan menjaga organ-organ
ekskresi tubuh kita
• Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus
dicapai pada materi yang
dibahas.
• Guru memberikan soal pre-
test kepada peserta didik
Kegiatan Inti Mengamati
Peserta didik mengamati
gambar mengenai struktur
penyusun kulit dan paru-paru
pada buku paket
50 Menit
100
Menanya
Setelah mengamati gambar
mengenai struktur penyusun
kulit dan paru-paru pada buku
paket peserta didik bertanya
tentang hal-hal yang ingin
diketahui
Mengumpulkan Informasi
• Peserta didik di arahkan
membentuk 5 kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 4-
5 orang peserta didik
• Peserta didik duduk dalam
kelompok membaca materi
yang telah diberikan oleh guru
tentang organ ekskresi kulit
dan paru-paru
• Guru memberikan LKPD
tentang sistem ekskresi kulit
dan paru-paru
• Setiap kelompok mendapat
LKPD terkait tentang organ
ekskresi kulit dan paru-paru
• Peserta didik mendiskusikan
LKPD yang dibagikan oleh
guru
Mengasosiasikan
• Menghubungkan organ sistem
ekskresi dengan ayat Al-
Qur’an surah At-tin ayat 4
beserta terjemahannya
a. Membagi topik dalam beberapa
bagian (sub topik)
b. Membentuk kelompok yang
terdiri atas 4 sampai 5 per
kelompok dengan cara
heterogen. Menugaskan setiap
siswa dalam kelompok untuk
mempelajari satu sub topik
pelajaran. Memberi siswa
waktu untuk mempelajari apa
yang menjadi bagiannya.
c. Guru menyuruh siswa untuk
membuat rangkuman dari hasil
diskusi kelompoknya dan
menyuruh perwakilan
kelompok untuk menyampaikan
kesimpulan diskusi.
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Mengkomunikasikan
• Perwakilan dari setiap
kelompok mempresentasikan
hasil dari kerja kelompok
• Peserta didik diarahkan untuk
mengomentari pertanyaan
yang dianggap sulit/ belum
dipahami oleh peserta didik.
• Peserta didik diarahkan untuk
lebih dahulu menanggapi
pertanyaan yang paling
banyak komentar
• Guru memberi penguatan dari
setiap jawaban peserta didik.
d. Pada akhir pelajaran, guru
mengadakan tes secara
individual. Hasil nilai yang
diperoleh tiap anggota
kelompok dikumpulkan,
kemudian di rata-rata skor
dalam kelompok untuk
menentukan predikat kelompok.
e. Evaluasi oleh guru, setelah
dilakukan perhitungan skor dan
penghargaan kelompok.
Penutup  Kesimpulan
Guru bersama peserta didik
menyusun kesimpulan mengenai
materi sistem ekskresi ginjal, hati,
kulit dan paru-paru.
• Peserta didik mengerjakan
soal post-test
• Guru membimbing peserta
didik pada saat mengerjakan
soal post-test
• Peserta didik mengumpulkan
jawaban dari soal post-test
kepada guru
• Guru mencukupkan
pembelajaran hari ini dengan
mengucapkan salam.
15 Menit
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 Refleksi
• Guru bertanya tentang proses
pembelajaran hari ini (peserta
didik mengungkapkan kesan
pembelajarannya).
D. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media : Buku Paket, LKPD
2. Alat dan Bahan : Papan Tulis, Alat Tulis, Laptop
3. Sumber Belajar :
Diana Puspita, Iip Rohima. (2009). IPA Terpadu Untuk SMP/MTs Kelas IX. Jakarta:
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
Faidah Rachmawati. (2009). Biologi. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.
Siti Zubaidah. (2014). Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
E. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes Tulis
2. Bentuk Instrumen : Soal Pre-Test dan Post-Test
Banda Aceh, 09 Juli 2018
Peneliti
Nurul Ramzani
Nim : 281223117
103
Indikator
1. Menyebutkan struktur organ ginjal beserta fungsinya
2. Menjelaskan fungsi ginjal
3. Mendeskripsikan mekanisme kerja ginjal
4. Mengidentifikasi kelainan/penyakit pada sistem ekskresi ginjal
1. Duduklah dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang tiap kelompok
2. Bacalah buku IPA sesuai dengan materi yang telah diberikan pada
masing-masing kelompok
3. Lakukanlah diskusi untuk mengerjakan LKPD
4. Setiap kelompok mempresentasikan tugas masing-masing
Kelas :
Nama Kelompok :
1. ................................................
2. ................................................
3. ................................................
4. ................................................
5. ................................................
Petunjuk Pengisian LKPD :
LKPD 1
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Struktur Fungsi
Proses Pembentukan Urine Kelainan Penyakit
Sistem Ekskresi
Manusia
Ginjal
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Indikator
1. Menyebutkan struktur organ hati beserta fungsinya
2. Menjelaskan fungsi hati
3. Menjelaskan proses/mekanisme ekskresi pada hati
4. Mengidentifikasi kelainan/penyakit pada sistem ekskresi hati
1. Duduklah dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang tiap kelompok
2. Bacalah buku IPA sesuai dengan materi yang telah diberikan pada
masing-masing kelompok
3. Lakukanlah diskusi untuk mengerjakan LKPD
4. Setiap kelompok mempresentasikan tugas masing-masing
Kelas :
Nama Kelompok :
1. ................................................
2. ................................................
3. ................................................
4. ................................................
5. ................................................
Petunjuk Pengisian LKPD :
LKPD 2
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Proses Pembentukan
Empedu
Struktur Kelainan Penyakit
Fungsi
Hati
Sistem Ekskresi
Manusia
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Indikator
1. Menyebutkan struktur organ kulit beserta fungsinya
2. Menjelaskan fungsi kulit
3. Menjelaskan proses/mekanisme ekskresi pada kulit
4. Mengidentifikasi kelainan/penyakit pada sistem ekskresi kulit
1. Duduklah dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang tiap kelompok
2. Bacalah buku IPA sesuai dengan materi yang telah diberikan pada
masing-masing kelompok.
3. Lakukanlah diskusi untuk mengerjakan LKPD
4. Setiap kelompok mempresentasikan tugas masing-masing
Kelas :
Nama Kelompok :
1. ................................................
2. ................................................
3. ................................................
4. ................................................
5. ................................................
Petunjuk Pengisian LKPD :
LKPD 3
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Proses Pembentukan
Struktur Keringat
Fungsi
Kelainan Penyakit
Kulit
Sistem Ekskresi
Manusia
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Indikator
1. Menjelaskan struktur organ paru-paru beserta fungsinya
2. Menjelaskan fungsi paru-paru
3. Menjelaskan proses/mekanisme ekskresi pada paru-paru
4. Mengidentifikasi kelainan/penyakit pada sistem ekskresi paru-paru
1. Duduklah dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang tiap kelompok
2. Bacalah buku IPA sesuai dengan materi yang telah diberikan pada
masing-masing kelompok.
3. Lakukanlah diskusi untuk mengerjakan LKPD
4. Setiap kelompok mempresentasikan tugas masing-masing
Kelas :
Nama Kelompok :
1. ................................................
2. ................................................
3. ................................................
4. ................................................
5. ................................................
Petunjuk Pengisian LKPD :
LKPD 4
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Fungsi
Struktur
Kelainan Penyakit
Proses Pengeluaran Co2 dan Uap Air
Sistem Ekskresi
Manusia
Paru-Paru
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa
(Kelas Eksperimen)
Nama Sekolah :
Materi :
Kelas/Semester :
Hari/Tanggal :
Nama Observer :
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut observer
Kegiatan
Pembelajaran Aspek yang Diamati
Nilai
1 2 3 4
Pendahuluan a. Siswa menjawab salam dari guru
(Oral activities)
b. Siswa memperhatikan guru ketika
membuka pelajaran (Visual
activies)
c. Siswa menjawab apersepsi dan
motivasi yang ditanyakan oleh
guru (Oral activities)
d. Siswa menjawab soal tes (writing
activities)
Inti
a. Siswa memperhatikan tayangan
video sistem ekskresi manusia
yang disajikan oleh guru (Visual
activities)
b. Siswa mendengarkan penjelasan
materi yang disampaikan guru
(Listening activities)
c. Siswa bertanya tentang materi
yang sedang dipelajari (Oral
activities)
d. Siswa memperhatikan langkah-
langkah LKPD (Visual activities)
e. Siswa mendengarkan pengarahan
dari guru pada saat mengerjakan
LKPD dalam bentuk Mind
Mapping (Listening activities )
f. Siswa membaca bahan bacaan
yang dibagikan oleh guru beserta
LKPD (Visual activities)
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g. Siswa berdiskusi dengan teman
kelompok untuk mencari jawaban
LKPD (Oral activities)
h. Siswa mengerjakan tugas bersama
kelompok dengan serius (Motor
activities)
i. Siswa berkonsentrasi dan fokus
dalam proses pembelajaran di
kelas (Mental activities)
j. Siswa mempresentasikan LKPD
di depan kelas (Oral activities)
k. Siswa mendengarkan presentasi
kelompok lain (Listening
activities )
l. Siswa mengajukan pendapat saat
diskusi kelompok (Oral activities)
m. Siswa menanggapi hasil
presentasi kelompok lain (Oral
activities)
n. Siswa bersemangat dalam
mengerjakan tugas kelompok
(Emotional activities)
Penutup a. Siswa memperhatikan penegasan
dari guru (Visual activities)
b. Siswa mencatat hal-hal penting
tentang materi pelajaran yang
sedang dipelajari (Writing
activities)
c. Siswa mendengarkan pesan moral
yang disampaikan oleh guru
(Listening activities)
d. Siswa memperhatikan guru
menutup pembelajaran (Visual
activities)
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Skor dan Kriteria Penilaian
Skor
Penilaian
Kriteria Jumlah Siswa
1. Tidak Aktif Apabila 0 – 25 % siswa yang
terlibat (0-4 orang siswa )
2. Kurang Aktif Apabila 26 – 50 % siswa yang
terlibat ( 5-8 orang siswa)
3. Aktif Apabila 51-75% siswa yang
terlibat ( 9-12 orang siswa )
4. Sangat Aktif Apabila 76-100 % siswa yang
terlibat (13-25 orang siswa )
Mengetahui, Sabang, 8 Maret 2018
Observer Guru Praktikan Pelajaran Biologi
Ahmad, M.Pd Nurul Ramzani
(281223117)
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa
(Kelas Kontrol)
Nama Sekolah :
Materi :
Kelas/Semester :
Hari/Tanggal :
Nama Observer :
Petunjuk Pengisian :
Berilah tanda (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut observer
Kegiatan
Pembelajaran Aspek yang Diamati
Nilai
1 2 3 4
Pendahuluan a. Siswa menjawab salam dari guru
(Oral activities)
b. Siswa memperhatikan guru ketika
membuka pelajaran (Visual
activies)
c. Siswa menjawab apersepsi dan
motivasi yang ditanyakan oleh
guru (Oral activities)
d. Siswa menjawab soal tes (writing
activities)
Inti a. Siswa memperhatikan gambar
sistem ekskresi manusia pada
buku paket (Visual activities)
b. Siswa mendengarkan penjelasan
materi yang disampaikan guru
(Listening activities)
c. Siswa bertanya tentang materi
yang sedang dipelajari (Oral
activities)
d. Siswa memperhatikan langkah-
langkah LKPD (Visual activities)
e. Siswa mendengarkan pengarahan
dari guru pada saat mengerjakan
LKPD (Listening activities )
f. Siswa membaca bahan bacaan
yang dibagikan oleh guru beserta
LKPD (Visual activities)
g. Siswa berdiskusi dengan teman
kelompok untuk mencari jawaban
LKPD (Oral activities)
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h. Siswa mengerjakan tugas bersama
kelompok dengan serius (Motor
activities)
i. Siswa berkonsentrasi dan fokus
dalam proses pembelajaran di
kelas (Mental activities)
j. Siswa mempresentasikan LKPD
di depan kelas (Oral activities)
k. Siswa mendengarkan presentasi
kelompok lain (Listening
activities )
l. Siswa mengajukan pendapat saat
diskusi kelompok (Oral activities)
m. Siswa menanggapi hasil
presentasi kelompok lain (Oral
activities)
n. Siswa bersemangat dalam
mengerjakan tugas kelompok
(Emotional activities)
Penutup a. Siswa memperhatikan penegasan
dari guru (Visual activities)
b. Siswa mencatat hal-hal penting
tentang materi pelajaran yang
sedang dipelajari (Writing
activities)
c. Siswa mendengarkan pesan moral
yang disampaikan oleh guru
(Listening activities)
d. Siswa memperhatikan guru
menutup pembelajaran (Visual
activities)
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Skor dan Kriteria Penilaian
Skor
Penilaian
Kriteria Jumlah Siswa
1. Tidak Aktif Apabila 0 – 25 % siswa yang
terlibat (0-4 orang siswa )
2. Kurang Aktif Apabila 26 – 50 % siswa yang
terlibat ( 5-8 orang siswa)
3. Aktif Apabila 51-75% siswa yang
terlibat ( 9-12 orang siswa )
4. Sangat Aktif Apabila 76-100 % siswa yang
terlibat (13-25 orang siswa )
Mengetahui, Sabang, 8 Maret 2018
Observer Guru Praktikan Pelajaran Biologi
Ahmad, M.Pd Nurul Ramzani
(281223117)
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Soal Pre-Test Materi Sistem Ekskresi Manusia
Nama :
Kelas :
Petunjuk :
1. Berikan tanda (X) pada pilihan jawaban yang menurut anda paling benar.
2. Soal-soal dikerjakan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan.
3. Setiap soal bernilai 1 poin.
1. Perhatikan organ-organ berikut!
1) Kulit 4) Ginjal
2) Paru-paru 5) Pankreas
3) Jantung
Organ tubuh yang merupakan bagian dari sistem ekskresi ditunjukkan oleh nomor…
a. 1, 2, dan 4
b. 1, 3, dan 4
c. 2, 4, dan 5
d. 3, 4, dan 5
2. Bagian-bagian ginjal dari luar ke dalam adalah…
a. Pelvis-Medula-Korteks
b. Korteks-Pelvis-Medula
c. Medula-Korteks-Pelvis
d. Korteks-Medula-Pelvis
3. Proses pembentukan urine pada manusia melalui tiga tahap yaitu filtrasi, reabsorpsi, dan
augmentasi. Pada tahap augmentasi terjadi proses…
a. Pembentukan filtrat glomerulus
b. Penyaringan zat yang terlarut bersama darah
c. Penambahan zat-zat yang tidak berguna dalam urine sekunder
d. Penyerapan zat-zat tertentu secara transport aktif dan difusi
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4. Perhatikan gambar di bawah ini!
Tempat untuk menampung urine sebelum dikeluarkan dari tubuh ditunjukkan oleh nomor…
a. 1
b. 2
c. 3
d. 4
5. Perhatikan gambar nefron di bawah ini!
Nama bagian yang ditunjuk oleh angka 1 beserta fungsinya yang benar adalah…
a. Kapsula bowman, melindungi glomerulus
b. Glomerulus, penyaring zat-zat sisa dalam darah
c. Tubulus kontortus proksimal, reabsorpsi zat-zat yang masih berguna
d. Tubulus kontortus distal, augmentasi zat sisa yang tidak lagi diperlukan oleh tubuh
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6. Cermati aktivitas berikut ini!
1) Buang air kecil
2) Berkeringat
3) Buang air besar
4) Meneteskan air mata
5) Mengembuskan napas
6) Meludah
Aktivitas yang bukan merupakan peristiwa ekskresi terdapat pada nomor…
a. 1, 3, dan 4
b. 2, 4, dan 6
c. 3, 4, dan 6
d. 4, 5, dan 6
7. Selaput pembungkus paru-paru disebut…
a. Pleura
b. Bronkus
c. Diafragma
d. Alveolus
8. Perhatikan gambar berikut!
Kelenjar keringat ditunjukkan oleh gambar yang bernomor…
a. 1
b. 2
c. 3
d. 4
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9. Organ manusia yang memiliki fungsi dalam sistem digesti dan ekskresi adalah hati (hepar).
Organ hati dalam sistem ekskresi berfungsi…
a. Mendetoksifikasi racun
b. Menghasilkan cairan empedu
c. Menghasilkan albumin dan globulin
d. Mengubah glukosa menjadi glikogen
10. Gangguan pada ginjal yang ditandai dengan adanya kerusakan pada bagian glomerulus akibat
bakteri Streptococcus adalah…
a. Batuginjal
b. Nefritis
c. Hematuria
d. Albuminuria
11. Sebagai alat ekskresi kulit berfungsi untuk…
a. Membentuk vitamin D dari provitamin D
b. Melindungi tubuh dari paparan sinar UV
c. Mengeluarkan kelebihan garam mineral
d. Melindungi tubuh dari bibit penyakit
12. Ciri-ciri urine orang yang sehat adalah…
a. Dalam urine terdapat zat sisa yang dibutuhkan oleh tubuh
b. Banyak mengeluarkan urine ketika cuaca panas
c. Urine berwarna kecoklatan dan terdapat sisa protein dan zat gula
d. Dalam urine tidak terdapat sisa protein dan zat gula
13. Fungsi utama ginjal adalah…
a. Menjaga keseimbangan tubuh
b. Menyaring darah
c. Merombak sisa protein dalam tubuh
d. Merangsang pengeluaran hormon
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14. Kelenjar keringat (glandula sudorifera) merupakan kelenjar penghasil keringat yang di
dalamnya terlarut berbagai garam, terutama NaCl. Kelenjar keringat ini terdapat di lapisan…
a. Stratum granulosum
b. Stratum korneum
c. Stratum lusidum
d. Dermis
15. Sisa metabolisme yang dikeluarkan oleh paru-paru adalah…
a. Oksigen dan karbondioksida
b. Karbondioksida dan karbonmonoksida
c. Oksigen dan karbonmonoksida
d. Karbondioksida dan uap air
16. Urine primer dibentuk pada bagian…
a. Glomerulus
b. Tubulus kontortus proksimal
c. Lengkung Henle
d. Kapsul Bowman
17. Penyakit kuning dapat menyerang orang dewasa maupun anak-anak. Gejala penyakit kuning
awalnya ditandai dengan warna kulit dan mata menjadi kuning. Penyakit ini disebabkan
oleh…
a. Infeksi virus hepatitis
b. Penumpukan racun dalam tubuh
c. Peningkatan bilirubin dalam tubuh
d. Berkembangnya sel kanker pada jaringan hati
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18. Perhatikan gambar berikut ini!
Korteks dan medula ditunjukkan oleh nomor…
a. 1 dan 2 c. 1 dan 4
b. 2 dan 3 d. 3 dan 4
19. Kulit sebagai organ ekskresi akan menghasilkan keringat. Pengeluaran keringat juga
berfungsi untuk…
a. Pengaturan turgiditas sel
b. Membuang kelebihan air
c. Mengatur suhu tubuh
d. Meminyaki permukaan kulit
20. Urine yang dihasilkan oleh ginjal akan ditampung dalam kandung kemih, saluran yang
menghubungkan ginjal dan kandung kemih adalah…
a. Tubulus kolektivus c. Vesika urinaria
b. Ureter d. Uretra
21. Perhatikan gambar hati di bawah ini!
1 2
3
4
Kantung empedu pada gambar di atas ditunjukkan oleh nomor…
a. 1 c. 3
b. 2 d. 4
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22. Paru-paru dalam sistem ekskresi berfungsi untuk mengeluarkan CO2 dan H2O yang telah
mengalami pertukaran antara oksigen dan karbondioksida di dalam paru-paru. Tempat
terjadinya pertukaran oksigen dan karbondioksida dalam paru-paru terjadi pada…
a. Bronkus
b. Trakea
c. Bronkiolus
d. Alveolus
23. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis adalah…
a. TBC
b. Asma
c. Hematuria
d. Dermatitis
24. Apabila ada keracunan dalam tubuh, organ yang terutama bertanggung jawab untuk
menawarkan adalah…
a. Jantung
b. Kelenjar endokrin
c. Kulit
d. Hati
25. Perhatikan gambar berikut ini!
2 4 5
3 1
Bronkus dan bronkiolus ditunjukkan oleh nomor…
a. 1 dan 2 c. 2 dan 5
b. 1 dan 3 d. 4 dan 5
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KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST DAN PENSKORAN
No. Kunci Jawaban Skor
1. A 1
2. D 1
3. C 1
4. D 1
5. B 1
6. C 1
7. A 1
8. B 1
9. A 1
10. B 1
11. C 1
12. D 1
13. B 1
14. D 1
15. D 1
16. A 1
17. A 1
18. C 1
19. C 1
20. B 1
21. D 1
22. D 1
23. A 1
24. D 1
25. B 1
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Soal Post-Test Materi Sistem Ekskresi Manusia
Nama :
Kelas :
Petunjuk :
1. Berikan tanda (X) pada pilihan jawaban yang menurut anda paling benar.
2. Soal-soal dikerjakan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan.
3. Setiap soal bernilai 1 poin.
1. Cermati aktivitas berikut ini!
1) Buang air kecil
2) Berkeringat
3) Buang air besar
4) Meneteskan air mata
5) Mengembuskan napas
6) Meludah
Aktivitas yang bukan merupakan peristiwa ekskresi terdapat pada nomor…
a. 1, 3, dan 4
b. 2, 4, dan 6
c. 3, 4, dan 6
d. 4, 5, dan 6
2. Organ manusia yang memiliki fungsi dalam sistem digesti dan ekskresi adalah hati (hepar).
Organ hati dalam sistem ekskresi berfungsi…
a. Mendetoksifikasi racun
b. Menghasilkan cairan empedu
c. Menghasilkan albumin dan globulin
d. Mengubah glukosa menjadi glikogen
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3. Bagian-bagian ginjal dari luar ke dalam adalah…
a. Pelvis-Medula-Korteks
b. Korteks-Pelvis-Medula
c. Medula-Korteks-Pelvis
d. Korteks-Medula-Pelvis
4. Perhatikan organ-organ berikut!
1) Kulit 4) Ginjal
2) Paru-paru 5) Pankreas
3) Jantung
Organ tubuh yang merupakan bagian dari sistem ekskresi ditunjukkan oleh nomor…
a. 1, 2, dan 4
b. 1, 3, dan 4
c. 2, 4, dan 5
d. 3, 4, dan 5
5. Perhatikan gambar di bawah ini!
Tempat untuk menampung urine sebelum dikeluarkan dari tubuh ditunjukkan oleh nomor…
a. 1
b. 2
c. 3
d. 4
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6. Perhatikan gambar nefron di bawah ini!
Nama bagian yang ditunjuk oleh angka 1 beserta fungsinya yang benar adalah…
a. Kapsula bowman, melindungi glomerulus
b. Glomerulus, penyaring zat-zat sisa dalam darah
c. Tubulus kontortus proksimal, reabsorpsi zat-zat yang masih berguna
d. Tubulus kontortus distal, augmentasi zat sisa yang tidak lagi diperlukan oleh tubuh
7. Selaput pembungkus paru-paru disebut…
a. Pleura
b. Bronkus
c. Diafragma
d. Alveolus
8. Fungsi utama ginjal adalah…
a. Menjaga keseimbangan tubuh
b. Menyaring darah
c. Merombak sisa protein dalam tubuh
d. Merangsang pengeluaran hormon
9. Gangguan pada ginjal yang ditandai dengan adanya kerusakan pada bagian glomerulus akibat
bakteri Streptococcus adalah…
a. Batu ginjal
b. Nefritis
c. Hematuria
d. Albuminuria
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10. Ciri-ciri urine orang yang sehat adalah…
a. Dalam urine terdapat zat sisa yang dibutuhkan oleh tubuh
b. Banyak mengeluarkan urine ketika cuaca panas
c. Urine berwarna kecoklatan dan terdapat sisa protein dan zat gula
d. Dalam urine tidak terdapat sisa protein dan zat gula
11. Perhatikan gambar berikut!
Kelenjar keringat ditunjukkan oleh gambar yang bernomor…
a. 1
b. 2
c. 3
d. 4
12. Sebagai alat ekskresi kulit berfungsi untuk…
a. Membentuk vitamin D dari provitamin D
b. Melindungi tubuh dari paparan sinar UV
c. Mengeluarkan kelebihan garam mineral
d. Melindungi tubuh dari bibit penyakit
13. Sisa metabolisme yang dikeluarkan oleh paru-paru adalah…
a. Oksigen dan karbondioksida
b. Karbondioksida dan karbonmonoksida
c. Oksigen dan karbonmonoksida
d. Karbondioksida dan uap air
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14. Kelenjar keringat (glandula sudorifera) merupakan kelenjar penghasil keringat yang di
dalamnya terlarut berbagai garam, terutama NaCl. Kelenjar keringat ini terdapat di lapisan…
a. Stratum granulosum
b. Stratum korneum
c. Stratum lusidum
d. Dermis
15. Penyakit kuning dapat menyerang orang dewasa maupun anak-anak. Gejala penyakit kuning
awalnya ditandai dengan warna kulit dan mata menjadi kuning. Penyakit ini disebabkan
oleh…
a. Infeksi virus hepatitis
b. Penumpukan racun dalam tubuh
c. Peningkatan bilirubin dalam tubuh
d. Berkembangnya sel kanker pada jaringan hati
16. Urine primer dibentuk pada bagian…
a. Glomerulus
b. Tubulus kontortus proksimal
c. Lengkung Henle
d. Kapsul Bowman
17. Perhatikan gambar berikut ini!
2 4 5
3 1
Bronkus dan bronkiolus ditunjukkan oleh nomor…
a. 1 dan 2 c. 2 dan 5
b. 1 dan 3 d. 4 dan 5
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18. Apabila ada keracunan dalam tubuh, organ yang terutama bertanggung jawab untuk
menawarkan adalah…
a. Jantung
b. Kelenjar endokrin
c. Kulit
d. Hati
19. Perhatikan gambar berikut ini!
Korteks dan medula ditunjukkan oleh nomor…
a. 1 dan 2 c. 1 dan 4
b. 2 dan 3 d. 3 dan 4
20. Urine yang dihasilkan oleh ginjal akan ditampung dalam kandung kemih, saluran yang
menghubungkan ginjal dan kandung kemih adalah…
a. Tubulus kolektivus c. Vesika urinaria
b. Ureter d. Uretra
21. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis adalah…
a. TBC
b. Asma
c. Hematuria
d. Dermatitis
22. Paru-paru dalam sistem ekskresi berfungsi untuk mengeluarkan CO2 dan H2O yang telah
mengalami pertukaran antara oksigen dan karbondioksida di dalam paru-paru. Tempat
terjadinya pertukaran oksigen dan karbondioksida dalam paru-paru terjadi pada…
a. Bronkus
b. Trakea
c. Bronkiolus
d. Alveolus
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23. Proses pembentukan urine pada manusia melalui tiga tahap yaitu filtrasi, reabsorpsi, dan
augmentasi. Pada tahap augmentasi terjadi proses…
a. Pembentukan filtrat glomerulus
b. Penyaringan zat yang terlarut bersama darah
c. Penambahan zat-zat yang tidak berguna dalam urine sekunder
d. Penyerapan zat-zat tertentu secara transport aktif dan difusi
24. Kulit sebagai organ ekskresi akan menghasilkan keringat. Pengeluaran keringat juga
berfungsi untuk…
a. Pengaturan turgiditas sel
b. Membuang kelebihan air
c. Mengatur suhu tubuh
d. Meminyaki permukaan kulit
25. Perhatikan gambar hati di bawah ini!
1 2
3
4
Kantung empedu pada gambar di atas ditunjukkan oleh nomor…
a. 1 c. 3
b. 2 d. 4
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KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST DAN PENSKORAN
No. Kunci Jawaban Skor
1. C 1
2. A 1
3. D 1
4. A 1
5. D 1
6. B 1
7. A 1
8. B 1
9. B 1
10. D 1
11. B 1
12. C 1
13. D 1
14. D 1
15. A 1
16. A 1
17. B 1
18. D 1
19. C 1
20. B 1
21. A 1
22. D 1
23. C 1
24. C 1
25. D 1
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Kisi-Kisi Soal Pre-Test dan Post-Test
Nama Sekolah : MTsN Sabang
Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/ Semester : VIII/ II (Genap)
Materi Pokok : Sistem Ekskresi Manusia
Indikator Soal Jawaban
Ranah Kognitif Validasi
C1 C2 C3 C4 C5 C6 Valid Tidak
Valid
1. Menjelaskan pengertian
sistem ekskresi
1. Cermati aktivitas berikut ini!
1) Buang air kecil
2) Berkeringat
3) Buang air besar
4) Meneteskan air mata
5) Mengembuskan nafas
6) Meludah
Aktivitas yang bukan merupakan hasil
proses ekskresi terdapat pada nomor…
a. 1, 3 dan 4
b. 2, 4 dan 6
c. 3, 4 dan 6
d. 4, 5 dan 6
C √
2. Menyebutkan organ-
organ sistem ekskresi
pada manusia
2. Perhatikan organ-organ berikut!
1) Kulit
2) Paru-paru
3) Jantung
4) Ginjal
5) Pankreas
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Organ tubuh yang merupakan bagian
dari sistem ekskresi ditunjukkan oleh
nomor…
a.1, 2 dan 4
b.1, 3 dan 4
c. 2, 4 dan 5
d.3, 4 dan 5
A √
3. Menyebutkan struktur
ginjal
3. Pernyataan yang tidak benar tentang
ginjal adalah…
a. Berbentuk seperti kacang
b. Terdiri atas 3 lapisan (korteks,
medula,pelvis)
c. Terletak di bawah diafragma
sebelah kanan
d. Berjumlah sepasang
4. Perhatikan gambar berikut ini!
Korteks dan medula ditunjukkan oleh
nomor…
a. 1 dan 2
b. 2 dan 3
c. 1 dan 4
d. 3 dan 4
C
C
√ 
√ 
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5. Perhatikan gambar nefron di bawah ini!
Nama bagian yang ditunjuk oleh angka 1
beserta fungsinya yang benar adalah…
a. Kapsula bowman, melindungi
glomerulus
b. Glomerulus, penyaring zat-zat sisa
dalam darah
c. Tubulus kontortus proksimal,
reabsorbsi zat-zat yang masih
berguna
d. Tubulus kontortus distal, augmentasi
zat sisa yang tidak lagi diperlukan
oleh tubuh
6. Bagian-bagian ginjal dari luar ke dalam
adalah…
a. Pelvis-Medula-Korteks
b. Korteks-Pelvis-Medula
c. Medula-Korteks-Pelvis
d. Korteks-Medula-Pelvis
B
D √
√
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4. Menjelaskan fungsi
ginjal dalam sistem
ekskresi pada manusia
7. Fungsi utama ginjal adalah…
a. Menjaga keseimbangan tubuh
b. Menyaring darah
c. Merombak sisa protein dalam tubuh
d. Merangsang pengeluaran hormon
B √
5. Menjelaskan proses
pembentukan urine
8. Proses pembentukan urine pada
manusia melalui tiga tahap yaitu
filtrasi, reabsorbsi dan augmentasi .
pada tahap augmentasi terjadi proses…
a. Pembentukan filtrat glomerulus
b. Penyaringan zat terlarut bersama
darah
c. Penambahan zat-zat yang tidak
berguna dalam urine sekunder
d. Penyerapan zat-zat tertentu secara
transpor aktif dan difusi
9. Perhatikan gambar di bawah ini!
Tempat untuk menampung urine
sebelum dikeluarkan dari tubuh
ditunjukkan oleh nomor…
C
D
√ 
√
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10. Urine primer dibentuk pada bagian…
a. Glomerulus
b. Tubulus kontortus proksimal
c. Lengkung henle
d. Kapsul bowman
11. Urine yang dihasilkan oleh ginjal akan
ditampung dalam kandung kemih,
saluran yang menghubungkan ginjal
dan kandung kemih adalah…
a. Tubulus kolektivus
b. Ureter
c. Vesika urinaria
d. Uretra
12. Ciri-ciri urine yang sehat adalah…
a. Dalam urine terdapat zat sisa yang
dibutuhkan oleh tubuh
b. Banyak mengeluarkan urine ketika
cuaca panas
c. Urine berwarna kecoklatan dan
terdapat sisa protein dan zat gula
d. Dalam urine tidak terdapat sisa
protein dan zat gula
A
A
D
√ 
√ 
√
6. Menyebutkan kelainan
penyakit yang
berhubungan dengan
ginjal
13. Gangguan pada ginjal yang ditandai
dengan adanya kerusakan pada bagian
glomerulus akibat bakteri
Streptococcus adalah…
a. Batu ginjal
b. Nefritis
c. Hematuria
d. Albuminuria
B √
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7. Menyebutkan struktur
paru-paru
14. Pembungkus paru-paru disebut…
a. Pleura
b. Bronkus
c. Diafragma
d. Alveolus
15. Perhatikan gambar berikut ini!
2 4 5
3 1
Bronkus dan bronkiolus ditunjukkan
oleh nomor…
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 5
d. 4 dan 5
A
B
√
√
8. Menjelaskan fungsi
paru-paru dalam sistem
ekskresi pada manusia
16. Sisa metabolisme yang dikeluarkan
oleh paru-paru adalah…
a. Oksigen dan karbondioksida
b. Karbondioksida dan
karbonmonoksida
c. Oksigen dan karbonmonoksida
d. Karbondioksida dan uap air
D √ 
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17. Paru-paru dalam sistem ekskresi
berfungsi untuk mengeluarkan CO2 dan
H2O yang telah mengalami pertukaran
antara oksigen dan karbondioksida di
dalam paru-paru. Tempat terjadinya
pertukaran oksigen dan karbondioksida
dalam paru-paru terjadi pada…
a. Bronkus
b. Trakea
c. Bronkiolus
d. Alveolus
D √
9. Menyebutkan kelainan
penyakit yang
berhubungan dengan
paru-paru
18. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri
Mycobacterium tuberculosis adalah…
a. TBC
b. Asma
c. Hematuria
d. Dermatitis
A √
10. Menyebutkan struktur
hati
19. Perhatikan gambar hati di bawah ini!
1 2
3
4
Kantung empedu pada gambar di atas
ditunjukkan oleh nomor…
a. 1
b. 2
c. 3
d. 4
D √
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11. Menjelaskan fungsi hati
dalam sistem ekskresi
pada manusia
20. Apabila ada keracunan dalam tubuh,
organ yang terutama bertanggung
jawab untuk menawarkan adalah…
a. Jantung
b. Kelenjar endokrin
c. Kulit
d. Hati
21. Zat warna yang dihasilkan oleh
empedu yang memberi warna pada
feses adalah…
a. Bilirubin
b. Biliverdin
c. Globin
d. Hemin
22. Organ manusia yang memiliki fungsi
dalam sistem digesti dan ekskresi
adalah hati (hepar). Organ hati dalam
sistem ekskresi berfungsi…
a. Mendetoksifikasi racun
b. Menghasilkan cairan empedu
c. Menghasilkan albumin dan
globulin
d. Mengubah glukosa menjadi
glikogen
D
A
A
√ 
√
√
12. Menyebutkan kelainan
penyakit yang
berhubungan dengan
hati
23. Penyakit kuning dapat menyerang
orang dewasa maupun anak-anak.
Gejala penyakit kuning awalnya
ditandai dengan warna kulit dan mata
menjadi kuning. Penyakit ini
disebabkan oleh…
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a. Infeksi virus hepatitis
b. Penumpukan racun dalam tubuh
c. Peningkatan bilirubin dalam tubuh
d. Berkembangnya sel kanker pada
jaringan hati
A √
13. Menyebutkan struktur
kulit
24. Perhatikan gambar berikut!
Kelenjar keringat ditunjukkan oleh
gambar yang bernomor…
a. 1
b. 2
c. 3
d. 4
25. Kelenjar keringat (glandula sudorifera)
merupakan kelenjar penghasil keringat
yang di dalamnya terlarut berbagai
garam, terutama NaCl. Kelenjar
keringat ini terdapat di lapisan…
a. Stratum granulosum
b. Stratum korneum
c. Stratum lusidum
d. Dermis
B
D √
√
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14. Menjelaskan fungsi
kulit dalam sistem
ekskresi pada manusia
26. Sebagai alat ekskresi kulit berfungsi
untuk…
a. Membentuk vitamin D dari
provitamin D
b. Melindungi tubuh dari paparan
sinar UV
c. Mengeluarkan kelebihan garam
mineral
d. Melindungi tubuh dari bibit
penyakit
27. Kulit sebagai organ ekskresi akan
menghasilkan keringat. Pengeluaran
keringat juga berfungsi untuk…
a. Pengaturan turgiditas sel
b. Membuang kelebihan air
c. Mengatur suhu tubuh
d. Meminyaki permukaan kulit
28. Berikut ini adalah faktor yang
memegang peranan terhadap sifat
elastisitas kulit, yaitu…
a. Serabut kolagen
b. Plasenta
c. Melanosit
d. Jaringan ikat
C
C
A
√
√
√
15. Menyebutkan kelainan
penyakit yang
berhubungan dengan
kulit
29. Kutil dan cacar merupakan kelainan
pada kulit yang disebabkan oleh…
a. Bakteri
b. Parasit
c. Kuman
d. Virus
D √
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30. Kulit kering dan keriput, antara lain
disebabkan oleh…
a. Kurang sinar matahari
b. Jarang mandi karena sakit
c. Penurunan kadar faktor pelembab
alamiah
d. Kurang melakukan penguapan
wajah
A √
Banda Aceh, 09 Juli 2018
Validator Ahli,
Eriawati, M. Pd
NIP. 198111262009102003
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Distribusi Tabel-t
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Tabel Perhitungan Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Menggunakan Rumus Persentase.
1. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen
No Aspek yang Diamati
Eks/P1 Rata-
Rata
Eks/P2 Rata-
Rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
Keseluruhan
O1 O2 O1 O2
1. Visual Activities
a. Siswa
memperhatikan
guru ketika
membuka
pelajaran
3 4 3,5 4 4 4 3,75
b. Siswa
memperhatikan
tayangan video
sistem ekskresi
manusia yang
disajikan oleh
guru
3 4 3,5 4 4 4 3,75
c. Siswa
memperhatikan
langkah-langkah
LKPD
3 3 3 3 4 3,5 3,25
d. Siswa membaca
bahan bacaan yang
dibagikan beserta
LKPD oleh guru
3 3 3 4 3 3,5 3,25
e. Siswa
memperhatikan
penegasan dari
guru
3 3 3 3 3 3 3
f. Siswa
memperhatikan
guru menutup
pembelajaran
3 3 3 4 3 3,5 3,25
Jumlah 19 21,5 40,5
Total Rata-Rata 79,16 89,58 84,37
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi visual activities pertemuan pertama
dan pertemuan kedua kelas eksperimen sebagai berikut:
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Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=   
	   
x 100
=  
	  
x 100
=79,16
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	   
x 100
=  , 
	  
x 100
=89,58
79,16 + 89,58 =168,74
=   ,  
	 
=84,37
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	 
=  ,  
	   
x 100
=  ,  
	  
x 100
=84,37%
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No Aspek yang Diamati
Eks/P1 Rata-
Rata
Eks/P2 Rata-
Rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
Keseluruhan
O1 O2 O1 O2
2. Oral Activities
a. Siswa menjawab
salam dari guru
4 4 4 4 4 4 4
b. Siswa menjawab
apersepsi dan
motivasi yang
ditanyakan oleh
guru
3 2 2,5 3 3 3 2,75
c. Siswa bertanya
tentang materi
yang sedang
dipelajari
2 3 2,5 3 4 3,5 3
d. Siswa berdiskusi
dengan teman
kelompok untuk
mencari jawaban
LKPD
3 3 3 4 4 4 3,5
e. Siswa mengajukan
pendapat saat
diskusi kelompok
2 3 2,5 3 3 3 2,75
f. Siswa menanggapi
hasil presentasi
kelompok lain
2 3 2,5 3 3 3 2,75
Jumlah 17 20,5 37,5
Total Rata-Rata 70,83 85,41 78,12
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi oral activities pertemuan pertama
dan pertemuan kedua kelas eksperimen sebagai berikut:
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=   
	   
x 100
=  
	  
x 100
=70,83
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Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	   
x 100
=  , 
	  
x 100
=85,41
70,83 + 85,41 =156,24
=   ,  
	 
=78,12
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	 
=  ,  
	   
x 100
=  ,  
	  
x 100
=78,12%
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No Aspek yang Diamati Eks/P1 Rata-
Rata
Eks/P2 Rata-
Rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
Keseluruhan
O1 O2 O1 O2
3. Listening Activities
a. Siswa
mendengarkan
penjelasan materi
yang disampaikan
oleh guru
3 3 3 4 3 3,5 3,25
b. Siswa
mendengarkan
pengarahan dari
guru pada saat
mengerjakan
LKPD dalam
bentuk Mind
Mapping
4 3 3,5 3 4 3,5 3,5
c. Siswa
mendengarkan
hasil presentasi dari
kelompok lain
3 3 3 3 3 3 3
d. Siswa
mendengarkan
pesan moral yang
disampaikan oleh
guru
3 4 3,5 4 3 3,5 3,5
Jumlah 13 13,5 26,5
Total Rata-Rata 81,25 84,37 82,81
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi listening activities pertemuan
pertama dan pertemuan kedua kelas eksperimen sebagai berikut:
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=   
	   
x 100
=  
	  
x 100
=81,25
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Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	   
x 100
=  , 
	  
x 100
=84,37
81,25 + 84,37 =165,62
=   ,  
	 
=82,81
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	 
=  ,  
	   
x 100
=  ,  
	  
x 100
=82,81%
No Aspek yang Diamati Eks/P1 Rata-
rata
Eks/P2 Rata-
rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
KeseluruhanO1 O2 O1 O2
4. Writing Activities
a. Siswa mengerjakan
soal tes
4 3 3,5 4 4 4 3,75
b. Siswa mencatat hal-hal
penting tentang materi
pelajaran yang sedang
dipelajari
3 3 3 3 4 3,5 3,25
Jumlah 6,5 7,5 14
Total Rata-Rata 81,25 93,75 87,5
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Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi writing activities pertemuan pertama
dan pertemuan kedua kelas eksperimen sebagai berikut:
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	   
x 100
= , 
	 
x 100
=81,25
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	   
x 100
= , 
	 
x 100
=93,75
81,25 + 93,75 =175
=   
	 
=87,5
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  
	 
=  
	   
x 100
= 
	 
x 100
=87,5%
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No Aspek yang Diamati Eks/P1 Rata-
rata
Eks/P2 Rata-
rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
KeseluruhanO1 O2 O1 O2
5. Motor Activities
a. Siswa mengerjakan
tugas bersama
kelompok dengan
serius
3 3 3 3 3 3 3
Jumlah 3 3 6
Total Rata-Rata 75 75 75
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi motor activities pertemuan pertama
dan pertemuan kedua kelas eksperimen sebagai berikut:
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  
	   
x 100
= 
	 
x 100
=75
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  
	   
x 100
= 
	 
x 100
=75
75 + 75 =150
=   
	 
=75
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Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
= 
	 
=  
	   
x 100
= 
	 
x 100
=75%
No Aspek yang Diamati Eks/P1 Rata-
rata
Eks/P2 Rata-
rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
KeseluruhanO1 O2 O1 O2
6. Mental Activities
a. Siswa berkonsentrasi
dan fokus dalam proses
pembelajaran di kelas
3 3 3 3 3 3 3
b. Siswa
mempresentasikan
LKPD di depan kelas
3 3 3 3 4 3,5 3,25
Jumlah 6 6,25 12,25
Total Rata-Rata 75 78,12 76,56
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi mental activities pertemuan pertama
dan pertemuan kedua kelas eksperimen sebagai berikut:
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  
	   
x 100
= 
	 
x 100
=75
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Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
= ,  
	   
x 100
= ,  
	 
x 100
=78,12
75 + 78,12 =153,12
=   ,  
	 
=76,56
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  ,  
	 
= ,   
	   
x 100
=   , 
	 
x 100
=76,56%
No Aspek yang Diamati Eks/P1 Rata-
rata
Eks/P2 Rata-
rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
KeseluruhanO1 O2 O1 O2
7. Emotional Activities
a. Siswa bersemangat
dalam mengerjakan
tugas kelompok
3 3 3 4 3 3,5 3,25
Jumlah 3 3,5 6,5
Total Rata-Rata 75 87,5 81,25
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi emotional activities pertemuan
pertama dan pertemuan kedua kelas eksperimen sebagai berikut:
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Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  
	   
x 100
= 
	 
x 100
=75
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	   
x 100
= , 
	 
x 100
=87,5
75 + 87,5 =162,5
=   , 
	 
=81,25
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
= , 
	 
= ,  
	   
x 100
= ,  
	 
x 100
=81,25%
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2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol
No Aspek yang Diamati
Kontrol/P1 Rata-
Rata
Kontrol/P2 Rata-
Rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
Keseluruhan
O1 O2 O1 O2
1. Visual Activities
a. Siswa
memperhatikan
guru ketika
membuka
pelajaran
2 3 2,5 3 3 3 2,75
b. Siswa
memperhatikan
langkah-langkah
LKPD
2 3 2,5 3 3 3 2,75
c. Siswa membaca
bahan bacaan yang
dibagikan beserta
LKPD oleh guru
3 3 3 3 3 3 3
d. Siswa
memperhatikan
presentasi
kelompok lain
2 3 2,5 3 2 2,5 2,5
e. Siswa
memperhatikan
penegasan dari
guru
2 2 2 3 2 2,5 2,25
f. Siswa
memperhatikan
guru menutup
pembelajaran
3 3 3 3 3 3 3
Jumlah 15,5 17 32,5
Total Rata-Rata 64,58 70,83 67,70
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi visual activities pertemuan pertama
dan pertemuan kedua kelas kontrol sebagai berikut:
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=	  , 
	   
x 100
=   , 
	  
x 100
=64,58
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Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=   
	   
x 100
=  
	  
x 100
=70,83
64,58 + 70,83 =135,41
=	   ,  
	 
=67,70
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=	  , 
	 
=	  ,  
	   
x 100
=	  ,  
	  
x 100
=67,70%
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No Aspek yang Diamati
Eks/P1 Rata-
Rata
Eks/P2 Rata-
Rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
Keseluruhan
O1 O2 O1 O2
2. Oral Activities
a. Siswa menjawab
salam dari guru
3 3 3 3 4 3,5 3,25
b. Siswa menjawab
apersepsi dan
motivasi yang
ditanyakan oleh
guru
2 3 2,5 3 3 3 2,75
c. Siswa bertanya
tentang materi
yang sedang
dipelajari
2 3 2,5 3 2 2,5 2,5
d. Siswa berdiskusi
dengan teman
kelompok untuk
mencari jawaban
LKPD
3 2 2,5 3 3 3 2,75
e. Siswa mengajukan
pendapat saat
diskusi kelompok
2 2 2 2 3 2,5 2,25
f. Siswa menanggapi
hasil presentasi
kelompok lain
2 2 2 2 2 2 2
Jumlah 14,5 16,5 31
Total Rata-Rata 60,41 68,75 64,58
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi oral activities pertemuan pertama
dan pertemuan kedua kelas kontrol sebagai berikut:
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	   
x 100
=  , 
	  
x 100
=60,41
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Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	   
x 100
=  , 
	  
x 100
=68,75
60,41 + 68,75 =129,16
=   ,  
	 
=64,58
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  
	 
=  , 
	   
x 100
=  , 
	  
x 100
=64,58%
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No Aspek yang Diamati Kontrol/P1 Rata-
Rata
Kontrol/P2 Rata-
Rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
Keseluruhan
O1 O2 O1 O2
3. Listening Activities
a. Siswa
mendengarkan
penjelasan materi
yang disampaikan
oleh guru
3 3 3 3 3 3 3
b. Siswa
mendengarkan
pengarahan dari
guru pada saat
mengerjakan
LKPD
3 3 3 3 3 3 3
c. Siswa
mendengarkan
hasil presentasi dari
kelompok lain
2 3 2,5 2 3 2,5 2,5
d. Siswa
mendengarkan
pesan moral yang
disampaikan oleh
guru
3 2 2,5 3 3 3 2,75
Jumlah 11 11,5 22,5
Total Rata-Rata 68,75 71,87 70,31
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi listening activities pertemuan
pertama dan pertemuan kedua kelas kontrol sebagai berikut:
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=   
	   
x 100
=	  
	  
x 100
=68,75
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Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=	  , 
	   
x 100
=	  , 
	  
x 100
=71,87
68,75 + 71,87 =140,62
=	   ,  
	 
=70,31
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	 
=  ,  
	   
x 100
=  ,  
	  
x 100
=70,31%
No Aspek yang Diamati Kontrol/P1 Rata-
rata
Kontrol/P2 Rata-
rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
KeseluruhanO1 O2 O1 O2
4. Writing Activities
a. Siswa mengerjakan
soal tes
2 2 2 3 2 2,5 2,25
b. Siswa mencatat hal-hal
penting tentang materi
pelajaran yang sedang
dipelajari
2 2 2 3 2 2,5 2,25
Jumlah 4 5 9
Total Rata-Rata 50 62,5 56,25
162
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi writing activities pertemuan pertama
dan pertemuan kedua kelas kontrol sebagai berikut:
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  
	   
x 100
=	 
	 
x 100
=50
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  
	   
x 100
=	 
	 
x 100
= 62,5
50 + 62,5 =112,5
=   , 
	 
=56,25%
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
= 
	 
=  , 
	   
x 100
=	 , 
		 
x 100
=56,25
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No Aspek yang Diamati Kontrol/P1 Rata-
rata
Kontrol/P2 Rata-
rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
KeseluruhanO1 O2 O1 O2
5. Motor Activities
a. Siswa mengerjakan
tugas bersama
kelompok dengan
serius
2 2 2 3 3 3 2,5
Jumlah 2 3 5
Total Rata-Rata 50 75 62,5
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi motor activities pertemuan pertama
dan pertemuan kedua kelas kontrol sebagai berikut:
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  
	   
x 100
= 
	 
x 100
=50
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  
	   
x 100
= 
	 
x 100
=75
50 + 75 =125
=   
	 
=62,5
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Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
= 
	 
=  , 
	   
x 100
= , 
	 
x 100
=62,5%
No Aspek yang Diamati Kontrol/P1 Rata-
rata
Kontrol/P2 Rata-
rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
KeseluruhanO1 O2 O1 O2
6. Mental Activities
a. Siswa berkonsentrasi
dan fokus dalam proses
pembelajaran di kelas
2 2 2 3 3 3 2,5
b. Siswa
mempresentasikan
LKPD di depan kelas
2 3 2,5 3 3 3 2,75
Jumlah 4,5 6 10,5
Total Rata-Rata 56,25 75 65,62
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi mental activities pertemuan pertama
dan pertemuan kedua kelas kontrol sebagai berikut:
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	   
x 100
= , 
	 
x 100
=56,25
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Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  
	   
x 100
= 
	 
x 100
=75
56,25 + 75 =131,25
=   ,  
	 
=65,62
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	 
= ,  
	   
x 100
= ,  
	 
x 100
=65,62%
No Aspek yang Diamati Kontrol/P1 Rata-
rata
Kontrol/P2 Rata-
rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
KeseluruhanO1 O2 O1 O2
7. Emotional Activities
a. Siswa bersemangat
dalam mengerjakan
tugas kelompok
3 2 2,5 3 4 3,5 3
Jumlah 2,5 3,5 6
Total Rata-Rata 62,5 87,5 75
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi emotional activities pertemuan
pertama dan pertemuan kedua kelas kontrol sebagai berikut:
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Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	   
x 100
= , 
	 
x 100
=62,5
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	   
x 100
= , 
	 
x 100
=87,5
62,5 + 87,5 =150
=   
	 
=75
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
= 
	 
=  
	   
x 100
= 
	 
x 100
=75%
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1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen
No Aspek yang Diamati Eks/P1 Rata-
Rata
Eks/P2 Rata-
Rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
Keseluruhan
O1 O2 O1 O2
1. Visual Activities
a. Siswa memperhatikan
guru ketika membuka
pelajaran
3 4 3,5 4 4 4 3,75
b. Siswa memperhatikan
tayangan video sistem
ekskresi manusia yang
disajikan oleh guru
3 4 3,5 4 4 4 3,75
c. Siswa memperhatikan
langkah-langkah LKPD 3 3 3 3 4 3,5 3,25
d. Siswa membaca bahan
bacaan yang dibagikan
beserta LKPD oleh guru
3 3 3 4 3 3,5 3,25
e. Siswa memperhatikan
penegasan dari guru 3 3 3 3 3 3 3
f. Siswa memperhatikan
guru menutup
pembelajaran
3 3 3 4 3 3,5 3,25
Jumlah 19 21,5 40,5
Total Rata-Rata 79,16 89,58 84,37
2. Oral Activities
a. Siswa menjawab salam
dari guru
4 4 4 4 4 4 4
b. Siswa menjawab
apersepsi dan motivasi
yang ditanyakan oleh
guru
3 2 2,5 3 3 3 2,75
c. Siswa bertanya tentang
materi yang sedang
dipelajari
2 3 2,5 3 4 3,5 3
d. Siswa berdiskusi dengan
teman kelompok untuk
mencari jawaban LKPD
3 3 3 4 4 4 3,5
e. Siswa mengajukan
pendapat saat diskusi
kelompok
2 3 2,5 3 3 3 2,75
f. Siswa menanggapi hasil
presentasi kelompok lain 2 3 2,5 3 3 3 2,75
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Jumlah 17 20,5 37,5
Total Rata-Rata 70,83 85,41 78,12
3. Listening Activities
a. Siswa mendengarkan
penjelasan materi yang
disampaikan oleh guru
3 3 3 4 3 3,5 3,25
b. Siswa mendengarkan
pengarahan dari guru
pada saat mengerjakan
LKPD dalam bentuk
Mind Mapping
4 3 3,5 3 4 3,5 3,5
c. Siswa mendengarkan
hasil presentasi dari
kelompok lain
3 3 3 3 3 3 3
d. Siswa mendengarkan
pesan moral yang
disampaikan oleh guru
3 4 3,5 4 3 3,5 3,5
Jumlah 13 13,5 26,5
Total Rata-Rata 81,25 84,37 82,81
4. Writing Activities
a. Siswa mengerjakan soal
tes
4 3 3,5 4 4 4 3,75
b. Siswa mencatat hal-hal
penting tentang materi
pelajaran yang sedang
dipelajari
3 3 3 3 4 3,5 3,25
Jumlah 6,5 7,5 14
Total Rata-Rata 81,25 93,75 87,5
5. Motor Activities
a. Siswa mengerjakan
tugas bersama kelompok
dengan serius
3 3 3 3 3 3 3
Jumlah 3 3 6
Total Rata-Rata 75 75 75
6. Mental Activities
a. Siswa berkonsentrasi
dan fokus dalam proses
pembelajaran di kelas
3 3 3 3 3 3 3
b. Siswa
mempresentasikan
LKPD di depan kelas
3 3 3 3 4 3,5 3,25
Jumlah 6 6,25 12,25
Total Rata-Rata 75 78,12 76,56
7. Emotional Activities
a. Siswa bersemangat
dalam mengerjakan
tugas kelompok
3 3 3 4 3 3,5 3,25
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Jumlah 3 3,5 6,5
Total Rata-Rata 75 87,5 81,25
Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi aktivitas belajar siswa pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas eksperimen sebagai berikut:
Pertemuan ke-1
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=	  , 
	  
x 100
=76,70%
Pertemuan ke-2
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  
	  
x 100
=86,36%
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2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol
No Aspek yang Diamati Eks/P1 Rata-
Rata
Eks/P2 Rata-
Rata
Total
Rata-
Rata
Jumlah
Keseluruhan
O1 O2 O1 O2
1. Visual Activities
a. Siswa memperhatikan
guru ketika membuka
pelajaran
2 3 2,5 3 3 3 2,75
b. Siswa memperhatikan
langkah-langkah LKPD 2 3 2,5 3 3 3 2,75
c. Siswa membaca bahan
bacaan yang dibagikan
beserta LKPD oleh guru
3 3 3 3 3 3 3
d. Siswa memperhatikan
presentasi kelompok lain 2 3 2,5 3 2 2,5 2,5
e. Siswa memperhatikan
penegasan dari guru 2 2 2 3 2 2,5 2,25
f. Siswa memperhatikan
guru menutup
pembelajaran
3 3 3 3 3 3 3
Jumlah 15,5 17 32,5
Total Rata-Rata 64,58 70,83 67,70
2. Oral Activities
a. Siswa menjawab salam
dari guru
3 3 3 3 4 3,5 3,25
b. Siswa menjawab
apersepsi dan motivasi
yang ditanyakan oleh
guru
2 3 2,5 3 3 3 2,75
c. Siswa bertanya tentang
materi yang sedang
dipelajari
2 3 2,5 3 2 2,5 2,5
d. Siswa berdiskusi dengan
teman kelompok untuk
mencari jawaban LKPD
3 2 2,5 3 3 3 2,75
e. Siswa mengajukan
pendapat saat diskusi
kelompok
2 2 2 2 3 2,5 2,25
f. Siswa menanggapi hasil
presentasi kelompok lain 2 2 2 2 2 2 2
Jumlah 14,5 16,5 31
Total Rata-Rata 60,41 68,75 64,58
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3. Listening Activities
a. Siswa mendengarkan
penjelasan materi yang
disampaikan oleh guru
3 3 3 3 3 3 3
b. Siswa mendengarkan
pengarahan dari guru
pada saat mengerjakan
LKPD
3 3 3 3 3 3 3
c. Siswa mendengarkan
hasil presentasi dari
kelompok lain
2 3 2,5 2 3 2,5 2,5
d. Siswa mendengarkan
pesan moral yang
disampaikan oleh guru
3 2 2,5 3 3 3 2,75
Jumlah 11 11,5 22,5
Total Rata-Rata 68,75 71,87 70,31
4. Writing Activities
a. Siswa mengerjakan soal
tes
2 2 2 3 2 2,5 2,25
b. Siswa mencatat hal-hal
penting tentang materi
pelajaran yang sedang
dipelajari
2 2 2 3 2 2,5 2,25
Jumlah 4 5 9
Total Rata-Rata 50 62,5 56,25
5. Motor Activities
a. Siswa mengerjakan
tugas bersama kelompok
dengan serius
2 2 2 3 3 3 2,5
Jumlah 2 3 5
Total Rata-Rata 50 75 62,5
6. Mental Activities
a. Siswa berkonsentrasi
dan fokus dalam proses
pembelajaran di kelas
2 2 2 3 3 3 2,5
b. Siswa
mempresentasikan
LKPD di depan kelas
2 3 2,5 3 3 3 2,75
Jumlah 4,5 6 10,5
Total Rata-Rata 56,25 75 65,62
7. Emotional Activities
a. Siswa bersemangat
dalam mengerjakan
tugas kelompok
3 2 2,5 3 4 3,5 3
Jumlah 2,5 3,5 6
Total Rata-Rata 62,5 87,5 75
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Dari data di atas diperoleh nilai akhir hasil observasi aktivitas belajar siswa pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua kelas kontrol sebagai berikut:
Pertemuan ke-1
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=	  
	  
x 100
=61,36%
Pertemuan ke-2
Nilai Akhir =
      	    
    	        
x 100
=  , 
	  
x 100
=71,02%
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Analisis Uji-t
1. Hasil Belajar
Adapun data yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:
Kelas
Kontrol
Kelas
Eksperimen
No. Kode
Sampel Pre-
test
Post-
test
Gain
(d) d2
Kode
Sampel Pre-
test
Post-
test
Gain
(d) d2
1 X1 44 80 36 1296 Y1 40 84 44 1936
2 X2 48 68 20 400 Y2 56 80 24 576
3 X3 48 80 32 1024 Y3 36 80 44 1936
4 X4 36 80 44 1936 Y4 48 88 40 1600
5 X5 40 80 40 1600 Y5 36 84 48 2304
6 X6 48 72 24 576 Y6 48 88 40 1600
7 X7 32 72 40 1600 Y7 28 80 52 2704
8 X8 44 80 36 1296 Y8 28 84 56 3136
9 X9 32 56 24 576 Y9 44 80 36 1296
10 X10 20 84 64 4096 Y10 36 68 32 1024
11 X11 40 80 40 1600 Y11 44 80 36 1296
12 X12 36 68 32 1024 Y12 40 56 16 256
13 X13 24 80 56 3136 Y13 40 92 52 2704
14 X14 56 88 32 1024 Y14 32 80 48 2304
15 X15 28 80 52 2704 Y15 48 84 36 1296
16 X16 44 80 36 1296 Y16 36 84 48 2304
17 X17 32 48 16 256 Y17 24 88 64 4096
18 X18 40 80 40 1600 Y18 32 72 40 1600
19 X19 48 80 32 1024 Y19 32 88 56 3136
20 X20 36 80 44 1936 Y20 28 80 52 2704
21 X21 40 84 44 1936 Y21 20 80 60 3600
22 X22 40 84 44 1936 Y22 36 92 56 3136
23 X23 48 56 8 64 Y23 32 68 36 1296
24 X24 32 68 36 1296 Y24 24 84 60 3600
25 X25 36 80 44 1936 Y25 40 88 48 2304
Jumlah 972 1888 916 37168 Jumlah 908 2032 1124 53744
Rata-rata 38,88 75,52 36,64 1486,72 Rata-rata 36,32 81,28 44,96 2149,76
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Rata-rata nilai gain yang telah didapatkan pada penelitian selanjutnya
dimasukkan ke dalam rumus uji-t, sebelumnya dicari variabel dan deviasi nilai
pre-test dan post-test terlebih dahulu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
seperti dibawah ini:
1) Sdx2 =
∑    
(∑  ) 
  
    
Sdx2 =
      
(   ) 
  
    
Sdx2 =
      
      
  
  
Sdx2 =           ,  
  
Sdx2 =    ,  
  
Sdx2 = 150,24
2) Sdy2 =
∑    
(∑  ) 
  
    
Sdy2 =
      
(    ) 
  
    
Sdy2 =
      
       
  
  
Sdy2 =           ,  
  
Sdy2 =    ,  
  
Sdy2 = 133,70
3) S2 =(    )     (    )    
       
S2 =(    )   ,   (    )   ,  
       
S2 =(  )   ,   (  )   ,  
	  
S2 =    ,       , 
  
S2 =    ,  
  
S2 = 141,97
S= √141,97
S= 11,91
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4) t= 	 ̅  	 ̅ 
   
 
  
 
 
  
t =   ,     ,  
  ,      
  
 
 
  
t =  ,  
  ,      
  
t =  ,  
  ,   √ ,   
t =  ,  
  ,  ( ,   )
t =    
   ,   
t = 2,47
5) db = nx + nb – 2
= 25 + 25 – 2
= 48
Kelas
Nilai
Rata-rata
Pre-test
Nilai
Rata-rata
Post-test
Standar
Deviasi
Alfa
(α) 
thitung ttabel Keputusan
Eksperimen 36,32 81,28
11,91 0,05 2,47 1,67 HaditerimaKontrol 38,88 72,52
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN
Kelas Eksperimen
Gambar 1: Guru menjelaskan Materi Sistem Ekskresi Manusia
Gambar 2: Siswa sedang menjawab soal pre-test
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Gambar 3: Siswa memperhatikan video tentang Sistem Ekskresi Manusia
Gambar 4: Peneliti membimbing siswa belajar secara berkelompok
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Gambar 5: Observer mengamati proses pembelajaran
Gambar 6: Siswa berdiskusi kelompok mengerjakan LKPD (mind mapping)
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Kelas Kontrol
Gambar 1: Guru menjelaskan Materi Sistem Ekskresi Manusia
Gambar 2: Siswa sedang menjawab soal pre-test
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Gambar 3: Siswa berdiskusi kelompok mengerjakan LKPD
Gambar 4: Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok
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